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Jepang terhadap Umat Islam pada masa pendudukan Jepang di Indonesia 1942-
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propagandanya. Dengan menganalisis kegiatan-kegiatan Shimubu yang
bersentuhan langsung dengan umat Islam itu, penulis menguraikan peran
Shumubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam, cara Shimubu
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ABSTRAK

Nama : Dhyayi Warapsari

Program Studi : Jepang

Judul : Peran Shumubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap
Umat Islam pada masa pendudukan Jepang di Indonesia 1942-
1945

Skripsi ini membahas peran Shiumubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap
umat Islam di Hindia Belanda. Shiamubu merupakan sebuah badan di bawah
pemerintahan militer Jepang di Hindia Belanda yang mengurusi persoalan umat
Islam. Kegiatan-kegiatan Shamubu banyak bersentuhan langsung dengan umat
Islam. Jepang memanfaatkan kegiatan-kegiatan Siimubu itu untuk menyebarkan
propaganda kepada umat Islam. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis peran
Shumubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan metode penulisan deskriptif analisis dan historiografi.
Kegiatan-kegiatan Shamubu yang digunakan untuk menyebarkan popaganda
Jepang dianalisis hingga mendapatkan hasil penelitian bahwa peran Shiamubu
dalam Kkegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam adalah sebagai
penghubung antara Jepang dengan umat Islam.

Kata kunci:
Propaganda, Shuamubu, Umat Islam
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ABSTRACT

Name : Dhyayi Warapsari

Study Program : Japanese

Title : The Role of Shiamubu in Japanese Propaganda towards Islamic
Community during the Japanese Occupation in Indonesia 1942-
1945

The focus of this research is Shumubu’s role in Japanese propaganda towards
Islamic community in Dutch East Indies. Shamubu was a body under the Japanese
military government in Dutch East Indies that deal about Islamic community
Issues. Shiamubu’s activities directly involved with Islamic community. Japan
used Shumubu’s activites to spread propanda to Islamic community. The purpose
of this research is to analyze Sh#@mubu’s role in Japanese propaganda toward
Islamic community. This research is qualitative using historiography and
analytical descriptive method. Shiamubu’s activities that were used to spread Japan
propaganda are analyzed in this research. The conclusion of this research is that
Shitmubu’s role in Japan propaganda toward Islamic community is as connector
between Japan and Islamic community.

Keywords:
Islamic Community, Propaganda, Shamubu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada Perang Dunia 11, Jepang melakukan ekspansi ke wilayah-wilayah di
sebelah selatan Jepang, termasuk ke Hindia Belanda (sekarang Indonesia). Jepang
membutuhkan sumber daya mineral untuk memenuhi kebutuhan industrinya yang
sedang berkembang, dan pasar untuk memasarkan produk-produknya. Hindia
Belanda mempunyai sumber daya mineral dan pasar yang dibutuhkan Jepang
sehingga Jepang melakukan ekspansi ke Hindia Belanda ketika negara-negara
Barat memberlakukan embargo yang menyulitkan Jepang mendapatkan sumber
daya mineral dan pasar.

Hindia Belanda menyediakan pasar yang menguntungkan bagi Jepang.
Sejak Perang Dunia | (1914-1918), produk-produk murah Jepang dapat masuk ke
pasar Hindia Belanda karena distribusi produk-produk Eropa ke Hindia Belanda
terhalang perang. Pada awal tahun 1930-an ketika dampak Depresi Dunia tahun
1929 terasa di wilayah Asia Tenggara, perusahaan-perusahaan Jepang menjual
produk-produknya dalam jumlah besar dengan harga yang sangat murah ke pasar
Hindia Belanda. Keuntungan transaksi ekonomi di Hindia Belanda itu mendorong
perkembangan komunitas Jepang di Hindia Belanda.* Selain orang-orang Jepang
yang membuka toko-toko kecil, ada juga pengusaha-pengusaha Jepang yang
menanamkan modal di Hindia Belanda dalam bidang perbankan, bisnis ekspor-
impor, pelayaran, perkebunan, dan pertambangan.

Penetrasi ekonomi Jepang di Hindia Belanda itu menimbulkan
kekhawatiran pemerintah Hindia Belanda, baik terkait persaingan ekonomi
maupun kecurigaan akan niat Jepang berekspansi ke Hindia Belanda.? Pada tahun
1933, pemerintah Hindia Belanda memberlakukan peraturan Ordonansi Darurat
tentang Pembatasan Impor, dan Ordonansi Darurat tentang Pembatasan Masuknya

Orang Asing. Kedua peraturan tersebut membatasi masuknya produk-produk

! Saya Shiraishi dan Takashi Shiraishi, peny, Orang Jepang di Koloni Asia Tenggara, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1998), him. 9-28.
? Ibid, him. 27-28.
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impor dari Jepang, dan membatasi masuknya orang-orang Jepang ke Hindia
Belanda.

Selain menyediakan pasar yang menguntungkan, Hindia Belanda
memiliki posisi penting bagi Jepang karena mempunyai sumber daya alam yang
melimpah. Setelah Amerika memberlakukan embargo pengiriman bahan-bahan
strategis ke Jepang pada tahun 1939, Jepang melakukan perundingan dagang
dengan pemerintah Hindia Belanda untuk memperbesar jumlah pembelian sumber
daya alam dari Hindia Belanda. Pada bulan September 1940, Jepang mengirimkan
misi perdagangan yang dipimpin oleh Shize Kobayashi ke Hindia Belanda untuk
menegosiasikan penambahan jumlah pembelian minyak. Pemerintah Hindia
Belanda menolak permintaan Jepang karena khawatir Jepang menggunakan
minyak tersebut untuk perang.

Sengketa dagang antara Jepang dengan negara-negara Barat menambah
rasa tidak puas Jepang terhadap negara-negara Barat yang telah timbul sejak
terjadi sengketa di bidang militer. Perjanjian Washington pada tahun 1922 dan
Perjanjian London pada tahun 1930 yang membatasi jumlah kapal laut Jepang
memunculkan kelompok yang tidak puas di dalam Angkatan Laut Jepang.
Kelompok tersebut menolak perjanjian-perjanjian itu, dan memilih tetap
mengembangkan kekuatan militer Angkatan Laut Jepang.

Angkatan Laut Jepang mendukung rencana ekspansi ke selatan karena
membutuhkan minyak dari selatan untuk memperkuat kekuatan militernya supaya
dapat menandingi kekuatan Angkatan Darat Jepang yang sedang berkembang.
Secara khusus Angkatan Laut Jepang menaruh perhatian terhadap Hindia Belanda
karena Hindia Belanda memiliki sumber daya alam berlimpah dan pasar yang
menguntungkan. Selain itu, Angkatan Laut Jepang menganggap Hindia Belanda
berpotensi sebagai tempat mengemigrasikan rakyat Jepang karena luas wilayah
Hindia Belanda dapat menandingi luas wilayah Manchuria dan Mongolia yang
diduduki Angkatan Darat Jepang.®

Kabinet Konoe Kedua yang terpilih pada tahun 1940, menerima rencana

kelompok militer untuk melakukan ekspansi. Pada tanggal 26 Juli 1940, Menteri

® Kenichi Goto, Jepang dan Pergerakan Kebangsaan Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1998), him. 28.
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Luar Negeri Jepang, Matsuoka Yosuke, mengumumkan Prinsip Kebijakan Dasar
Nasional Jepang (Kihon Kokusaku Yoko, EZA[EREHM) yang bertujuan untuk
membangun “Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya” di bawah kepemimpinan
Jepang. Prinsip Kebijakan Dasar Nasional Jepang itu menjadi dasar kebijakan luar
negeri Jepang melakukan ekspansi ke wilayah Asia Tenggara.*

Angkatan Darat Jepang dan Angkatan Laut Jepang membentuk pasukan
tentara dan armada yang khusus bertanggung jawab untuk wilayah selatan (Hindia
Belanda dan sekitarnya). Pasukan tentara dan armada tersebut kemudian
membentuk pasukan-pasukan di bawah koordinasinya untuk ditugaskan pada
wilayah-wilayah tertentu di selatan. Di wilayah Hindia Belanda, terdapat dua
pasukan tentara dari Angkatan Darat Jepang, yaitu Tentara Ke-25 dan Tentara Ke-
16; dan satu armada dari Angkatan Laut Jepang, yaitu Armada Selatan Ke-2.”

Jepang menduduki Hindia Belanda secara resmi pada tanggal 8 Maret
1942, setelah Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda, Letnan Jenderal H. Ter
Poorten, menyerahkan kekuasaan Hindia Belanda tanpa syarat kepada Panglima
Tentara Ke-16 Jepang, Letnan Jenderal Imamura Hitoshi, di Kalijati. Setelah
penyerahan kekuasaan itu, Jepang membagi wilayah Hindia Belanda menjadi tiga
daerah pemerintahan militer, yaitu pemerintahan militer Angkatan Darat Tentara
Ke-25 untuk Sumatra; pemerintahan militer Angkatan Darat Tentara Ke-16 untuk
Jawa dan Madura; dan pemerintahan militer Angkatan Laut Armada Selatan Ke-2
untuk Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Barat.® Panglima
tentara pasukan Jepang (Gunshireikan, E 5] 5 'B) menjadi pimpinan tertinggi
pemerintahan militer, sedangkan kepala stafnya bertugas menjalankan operasional
pemerintahan militer sebagai kepala pemerintahan militer yang disebut sebagai
Gunseikan (ZE B B ). Di Jawa, selain pemerintahan militer tingkat pusat
(Gunseikan) yang berada di Batavia, dibentuk juga pemerintahan militer daerah

(Gunseibu, EEHER) di Bandung, Semarang, dan Surabaya.

* Hajime Shimizu, “Nanshin-Ron: Its Turning Point in World War I,” The Developing Economies
XXV-4 (1987): 386-402. <http://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/j.1746-
1049.1987.th00117.x/pdf>

> Pemberian nama berdasarkan urutan pembentukan pasukan tentara dan armada.

® Sartono Kartodirjo, Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto, Sejarah
Nasional Indonesia VI: Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia, Peny. Nugroho
Notosusanto, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), him. 5.
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Dalam menjalankan kebijakan pemerintahan, penguasa militer berpegang
pada tiga prinsip utama, yaitu:’

1. Mengusahakan agar mendapat dukungan rakyat (untuk memenangkan
perang), dan mempertahankan ketertiban umum;

2. Memanfaatkan sebanyak mungkin struktur pemerintahan yang telah ada;

3. Meletakkan dasar supaya wilayah yang bersangkutan dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri untuk menjadikannya pusat persediaan makanan bagi
wilayah selatan.

Meskipun berpegang pada tiga prinsip utama tersebut, ketiga
pemerintahan militer menerapkan kebijakan yang berbeda tergantung pada
kondisi wilayahnya. Di wilayah di luar Jawa yang dianggap penting secara
ekonomi karena memiliki sumber-sumber bahan strategis, pemerintah militer yang
berkuasa di wilayah tersebut menerapkan kebijakan yang berorientasi pada
eksploitasi ekonomi, terutama di wilayah pemerintahan militer Angkatan Laut.
Jawa yang merupakan pusat politik pada masa pemerintahan kolonial Belanda
dianggap oleh Jepang sebagai daerah yang maju secara politik, hamun kurang
penting secara ekonomi. Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah militer di
Jawa berorientasi pada mobilisasi penduduk Jawa untuk mendukung kepentingan
Jepang.

Pada awal kedatangan Jepang di Hindia Belanda, ada kelompok dalam
masyarakat yang menyambut arak-arakan kedatangan tentara Jepang karena
Jepang dianggap telah berhasil mengusir Belanda yang lama berkuasa di Hindia
Belanda, dan kedatangan Jepang tersebut diharapkan akan disusul dengan
kemerdekaan Indonesia. Meskipun ada kelompok yang menyambut kedatangan
Jepang, namun ada pula kelompok kecil yang anti-Jepang, sedangkan sebagian
besar masyarakat tidak peduli tentang pergantian penguasa di Hindia Belanda.?
Untuk memperoleh dukungan dari kelompok terbesar ini, Jepang melancarkan

kampanye propaganda selama masa pendudukannya di Hindia Belanda.

" Arsip Nasional Republik Indonesia, Di Bawah Pendudukan Jepang: Kenangan Empat Puluh
Dua Orang yang Mengalaminya, (Jakarta, 1988), him. 2.

®Ibid, him. 5. Lihat juga Harry J. Benda, The Crescent and the Rising Sun: Indonesian Islam
Under the Japanese Occupation 1942-1945, (Netherland: The Hague Martinus Hijhoff, 1958),
him. 105-106.
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Propaganda Jepang di Hindia Belanda secara garis besar bertujuan untuk
memperoleh simpati dan dukungan penduduk Hindia Belanda, dan menyesuaikan
mentalitas penduduk Hindia Belanda dengan ideologi Jepang tentang konsep
Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Jepang berusaha menanamkan budaya
Jepang pada penduduk Hindia Belanda agar terbentuk ikatan antara Hindia
Belanda dan Jepang.

Jepang menerapkan strategi propaganda yang berbeda pada setiap
kelompok di Hindia Belanda. Strategi tersebut disesuaikan dengan situasi
kelompok yang bersangkutan. Salah satu kelompok yang mendapatkan perhatian
Jepang adalah umat Islam. Sebagian besar rakyat Hindia Belanda beragama Islam.
Di Jawa yang menjadi pusat politik Hindia Belanda, sebagian besar penduduknya
beragama Islam. Dilihat dari segi jumlah, kerja sama dari umat Islam dapat
menguntungkan Jepang.

Selain mempertimbangkan jumlah umat Islam di Hindia Belanda, Jepang
juga melihat semangat perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia
Belanda. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, terdapat perlawanan-
perlawanan yang dipimpin oleh para pemimpin Islam. Perlawanan-perlawanan itu
membuat pemerintah Hindia Belanda membatasi ruang gerak umat Islam, dan
mendukung upaya kristenisasi di Hindia Belanda supaya pengaruh Islam tidak
meluas.® Namun, kebijakan tersebut justru semakin menimbulkan perlawanan
umat Islam kepada pemerintah Hindia Belanda.

Jepang melakukan pendekatan yang berbeda dengan pendekatan kepada
umat Islam yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda. Jepang memberikan
kebebasan bagi umat Islam untuk melaksanakan kegiatan ibadah. Kebijakan itu
membuat umat Islam Hindia Belanda menaruh simpati pada Jepang. Selain itu,
kehadiran tentara Jepang yang beragama Islam di antara pasukan tentara Jepang
yang datang ke Hindia Belanda juga membentuk citra yang baik bagi Jepang.

Pendekatan Jepang terhadap umat Islam lebih difokuskan pada umat
Islam di Jawa daripada umat Islam di luar Jawa. Hal itu terkait dengan perbedaan
kebijakan pemerintahan militer Jepang di Jawa dan di luar Jawa. Kebijakan

pemerintahan militer Jepang di Jawa berorientasi pada mobilisasi penduduk,

® Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 16-26.
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sedangkan kebijakan pemerintahan militer Jepang di luar Jawa cenderung
berorientasi ekonomi. Meskipun demikian, pengaruh dari pendekatan Jepang
terhadap umat Islam di Jawa juga menyebar sampai ke luar Jawa melalui interaksi
antara umat Islam di Jawa dengan umat Islam di luar Jawa.

Propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda secara umum
disebarkan melalui media massa, seperti surat kabar, majalah, poster, pamflet, dan
siaran radio. Metode penyebaran melalui media massa itu memiliki kekurangan
karena hanya menjangkau umat Islam di perkotaan yang dapat mengakses media
massa tersebut, tidak buta huruf, dan mengerti bahasa Melayu (bahasa Indonesia).
Umat Islam di daerah pedesaan Jawa ada yang tidak berpendidikan formal, buta
huruf, dan hanya mengerti bahasa daerah. Meskipun ada pula umat Islam di
pedesaan yang mengerti bahasa Melayu, namun banyak yang buta huruf Latin.
Mereka menggunakan huruf Arab untuk menulis dalam bahasa daerah maupun
bahasa Melayu. Dengan adanya keterbatasan penyebaran propaganda melalui
media, Jepang juga menyebarkan propaganda melalui interaksi langsung dengan
umat Islam. Secara khusus, Jepang berusaha menjalin hubungan dengan para
pemimpin umat Islam.

Sebutan yang umum digunakan untuk menyebut para pemimpin umat
Islam adalah alim ulama, ulama, dan kiai. Sebutan alim ulama dan ulama
digunakan untuk merujuk secara umum orang yang ahli dalam pengetahuan
agama Islam, sedangkan sebutan kiai digunakan untuk merujuk ulama yang
memiliki basis pengaruh di daerah tertentu, dan biasanya memiliki pesantren.'
Para ulama dan kiai memiliki pengaruh besar dalam masyarakat. Pengaruh yang
dimiliki tidak hanya terbatas pada persoalan agama saja, namun juga menyangkut
aspek-aspek kehidupan lainnya, seperti sosial dan ekonomi. Masyarakat
menganggap para ulama dan kiai itu memiliki pengetahuan yang luas sehingga
masyarakat menjadikan para ulama dan kiai sebagai panutan dalam berbagai
persoalan. Dalam masyarakat tradisional Jawa, kedudukan kiai dipandang tinggi
karena dianggap memiliki banyak ilmu, baik ilmu duniawi maupun ilmu akhirat.

Para santri yang belajar di pesantren hormat dan patuh pada kiai dengan harapan

1% 1na Slamet-Velsink, “Traditional Leadership in Rural Java,” Leadership on Java: Gentle Hints,
Authoritarian Rule, peny. Hans Antlév dan Sven Cederroth, (Great Britain: Curzon Press, 1994)
33-56.
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dapat memperoleh ilmu-ilmu yang dimiliki oleh kiai tersebut. Pandangan para
santri terhadap berbagai persoalan dipengaruhi oleh pengetahuan kiai yang
menjadi guru mereka. Selain memiliki pengaruh dalam membentuk pandangan
umat Islam, para ulama dan kiai juga memiliki kekuatan untuk menggerakkan
massa. Besarnya pengaruh para ulama dan kiai dalam membentuk pandangan, dan
menggerakkan umat Islam itu membuat Jepang berusaha mendekati dan
memengaruhi para ulama dan kiai supaya bersedia mengajak umat Islam
mendukung Jepang.

Sebelum datang ke Hindia Belanda, Jepang telah mengadakan
pengamatan-pengamatan terhadap situasi umat Islam di Hindia Belanda.
Pengamatan-pengamatan tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan Jepang
dalam menyusun strategi pendekatan terhadap umat Islam di Hindia Belanda.
Jepang mempelajari kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap
umat Islam supaya dapat mengetahui kebijakan-kebijakan yang dapat
menimbulkan reaksi perlawanan umat Islam terhadap pemerintah, dan kebijakan-
kebijakan yang dapat menimbulkan simpati dari umat Islam.

Pada akhir bulan Maret 1942, Jepang membentuk sebuah badan yang
mengurusi persoalan umat Islam, bernama Shimubu (5= 7% 8B, Kantor Urusan
Agama). Shumubu bertugas untuk mempelajari persoalan agama, mengatur dan
mengawasi rumah-rumah ibadah, serta menjalin hubungan dengan para pemimpin
agama untuk menjaga persatuan umat.

Kedudukan Shamubu itu menggantikan Kantoor voor Inlandsche Zaken
yang dibentuk oleh pemerintahan Hindia Belanda. Fungsi dan tugas Shiamubu
sama dengan Kantoor voor Inlandsche Zaken. Perbedaan kedua badan tersebut
terletak pada cara pendekatan kepada umat Islam. Pada jajaran petinggi Shimubu
terdapat orang-orang Jepang yang beragama Islam dan memiliki pengetahuan
tentang Islam. Para petinggi tersebut dapat membaur dalam kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh umat Islam Hindia Belanda sehingga keberadaan Shiamubu
tidak dirasakan oleh umat Islam sebagai alat pengawas pemerintah seperti
Kantoor voor Inlandsche Zaken pada masa pemerintah Hindia Belanda.

Sebagai badan yang mengurusi persoalan mengenai umat Islam,

Shumubu sering melakukan interaksi langsung dengan umat Islam. Shiamubu
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melakukan kunjungan ke masjid-masjid untuk berinteraksi dengan umat Islam,
dan mengadakan pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai untuk berdialog
mengenai persoalan yang terjadi di antara umat Islam dan Jepang. Shiamubu juga
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai agama Islam dan kebudayaan Jepang
untuk para ulama dan kiai. Kegiatan-kegiatan Shamubu itu menjadi sarana
penghubung antara Jepang dan umat Islam di Hindia Belanda. Jepang
memanfaatkan kesempatan berinteraksi langsung dengan umat Islam dalam

kegiatan-kegiatan Shamubu itu untuk menyebarkan propaganda.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Pada saat menduduki Hindia Belanda, Jepang melakukan propaganda
untuk menarik simpati dan dukungan umat Islam Hindia Belanda supaya mau
bekerja sama dengan Jepang mewujudkan Kemakmuran Bersama Asia Timur
Raya. Umat Islam di Hindia Belanda mendapat perhatian dari Jepang karena
memiliki semangat perlawanan terhadap Belanda, dan dari segi jumlah dapat
menguntungkan Jepang dalam memobilisasi penduduk Hindia Belanda. Pada
akhir bulan Maret 1942, Jepang membentuk Shiamubu yang bertugas mengurusi
persoalan umat Islam. Shamubu sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang
melibatkan para pemimpin umat Islam dan para petinggi Shamubu. Kegiatan-
kegiatan Shumubu itu menjadi kesempatan bagi Jepang untuk menyebarkan
propaganda kepada umat Islam melalui interaksi langsung dengan para pemuka
agama Islam.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran Shimubu dalam
kegiatan propaganda Jepang yang ditujukan kepada umat Islam di Hindia
Belanda. Dari permasalahan tersebut, muncul pertanyaan-pertanyaan penelitian,
sebagai berikut:

1. Apakah peran Shiamubu dalam kegiatan propaganda Jepang terhadap umat
Islam di Hindia Belanda?

2. Bagaimana peran tersebut dijalankan?

3. Apakah peran Shamubu itu dapat membuat propaganda Jepang terhadap umat

Islam berhasil?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Shamubu dalam

kegiatan propaganda Jepang dengan melihat kegiatan-kegiatan Shimubu.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada
pembaca bahwa pendekatan terhadap suatu kelompok agama sering dilakukan
untuk mendapatkan simpati dari pemeluk agama tersebut supaya mendukung
kepentingan pihak tertentu. Misalnya, seorang politikus yang ingin mendapatkan
suara dari kelompok agama tertentu akan menjalin hubungan dengan partai yang
berasaskan agama tersebut, mencitrakan diri sebagai orang yang religius,
melakukan kegiatan-kegiatan sosial, dan mengadakan kunjungan-kunjungan ke
tempat-tempat ibadah.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menambah variasi penelitian
mengenai bentuk-bentuk propaganda yang ditujukan kepada suatu kelompok
agama. Dalam penelitian ini, bentuk-bentuk propaganda disebarkan melalui

kegiatan-kegiatan sebuah Kantor Urusan Agama (Shimubu).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berkaitan dengan Kkegiatan-kegiatan Shamubu yang
digunakan sebagai sarana penyebaran propaganda Jepang terhadap umat Islam di
wilayah Hindia Belanda khususnya di daerah pemerintahan militer Angkatan
Darat Tentara Ke-16 untuk Jawa dan Madura. Kegiatan-kegiatan itu berupa
kunjungan ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan para pemimpin umat
Islam, dan pelatihan-pelatihan yang ditujukan kepada para ulama dan Kiai.
Kegiatan-kegiatan yang diteliti dibatasi dari tahun 1942 (sejak Shimubu berdiri)
sampai tahun 1945 (sampai berakhirnya masa pendudukan Jepang di Hindia
Belanda).

1.6 Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori propaganda

Edward L. Bernays. Edward L. Bernays (1891-1995) mengawali karirnya sebagai
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seorang penerbit media kehumasan (publicist). Pada Perang Dunia | (1914-1918),
Bernays membantu pemerintah Amerika mendapatkan dukungan rakyat Amerika
terhadap keputusan pemerintah berperang. Berdasarkan pengalamannya selama
Perang Dunia | itu, Bernays menyusun teori propaganda.

Dalam bukunya yang berjudul Propaganda (1928), Bernays
mendefinisikan propaganda sebagai “a consistent, enduring effort to create or
shape events to influence the relations of the public to an enterprise, idea, or
group” (hlm. 25), artinya: suatu usaha yang konsisten dan terus-menerus untuk
menciptakan atau membentuk peristiwa-peristiwa untuk memengaruhi hubungan
publik terhadap suatu perusahaan, ide, atau kelompok.

Teori propaganda Bernays menjelaskan bahwa propagandis (pihak yang
melakukan propaganda) perlu memahami mekanisme dan karakteristik berpikir
suatu kelompok supaya dapat memengaruhi kelompok tersebut secara efektif.
Anggota-anggota kelompok berpikir dan bertindak terhadap suatu hal dengan
mengikuti pendapat dan tindakan pemimpin kelompok dan orang-orang yang
berpengaruh dalam kelompok itu. Dalam situasi ketika pemimpin kelompok tidak
memiliki peran untuk menentukan pendapat kelompoknya, anggota-anggota
kelompok tersebut cenderung berpegang pada pandangan yang disepakati bersama
sesuai dengan kebiasaan kelompok. Anggota-anggota kelompok menolak ide baru
yang tidak sesuai dengan pandangan kelompok.

Pemahaman terhadap mekanisme berpikir dan bertindak kelompok
tersebut membantu propagandis menentukan langkah-langkah untuk melakukan
propaganda. Menurut Bernays (1928), langkah awal yang harus dilakukan adalah
“memastikan yang ditawarkan ke publik adalah sesuatu yang diterima publik atau
memungkinkan untuk diterima” (hlm. 40) karena usaha memengaruhi masyarakat
tersebut akan sia-sia jika yang ditawarkan tidak sesuai dengan keinginan
masyarakat. Langkah selanjutnya adalah menentukan kelompok mana yang harus
didekati dan melalui pemimpin-pemimpin mana di kelompok tersebut yang dapat
didekati (Bernays, 1928:40). Setelah menentukan kelompok yang akan didekati,
langkah berikutnya adalah berusaha mempelajari kebiasaan umum dan tata cara
masyarakat tersebut, dan membuat pendekatan berdasarkan kebiasaan dan tata
cara tersebut (Bernays, 1928: 41).
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Untuk mengubah pandangan yang sudah terbentuk dalam suatu
kelompok, propagandis harus mendekati pemimpin-pemimpin kelompok tersebut
karena “dalam mengubah pikirannya, suatu kelompok cencerung mengikuti
contoh dari pemimpin yang dipercayai” (Bernays, 1928: 50). Selanjutnya,
Bernays (1928) mengatakan “if you can influence the leaders, either with or
without their conscious cooperation, you automatically influence the group which
they sway” (hIm 49), artinya: jika anda bisa memengaruhi pemimpin-pemimpin
kelompok tersebut, baik dengan kerja sama secara sadar ataupun tidak, anda
secara otomatis memengaruhi kelompok yang dipengaruhi oleh pemimpin-
pemimpin tersebut.

Menurut Bernays (1928), pada zaman modern ketika media massa sudah
berkembang pesat, penyebaran propaganda dengan cara mengumpulkan massa
dalam pertemuan besar tidak lagi efektif karena sulit untuk mengumpulkan
banyak orang dalam satu pertemuan besar, kecuali ada atraksi yang luar biasa
dalam pertemuan itu (hIm. 150). Dalam situasi seperti itu, propagandis bertugas
untuk “menciptakan keadaan yang akan mengubah kebiasaan kelompok tersebut”
(“to create circumstances which will modify that custom”) (Bernays, 1928: 55).

Propagandis membentuk peristiwa-peristiwa yang melibatkan pemimpin
dan orang-orang berpengaruh dalam kelompok itu dan memberitakan peristiwa
tersebut di media massa. Peristiwa-peristiwa itu dapat berupa kehadiran pemimpin
dan orang-orang berpengaruh ke acara yang diadakan oleh propagandis atau
pernyataan sikap pemimpin dan orang-orang berpengaruh terhadap suatu isu yang
menguntungkan propagandis. Propagandis menyebarkan peristiwa-peristiwa yang
sesuai dengan keinginan propagandis itu secara konsisten dan terus-menerus
melalui media publikasi yang sering dibaca dan dipercayai kelompok yang dituju
sehingga perlahan-lahan peristiwa-peristiwa itu membentuk pandangan baru

kelompok.

1.7 Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode penulisan deskriptif
analisis dan metode penulisan sejarah (historiografi). Penulis melakukan tahapan-

tahapan kerja dalam metode historiografis, yaitu mengumpulkan data (heuristik),
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memilah data (kritik sumber), interpretasi data, dan menyampaikan hasil akhir
dari sintesis data. Selain menggunakan metode historiografis, penulis juga
menggunakan metode deskriptif analisis untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini. Penulis menganalisis data menggunakan teori yang telah dijelaskan

di subbab Kerangka Teori hingga mencapai perumusan kesimpulan akhir.

1.8 Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data dari sumber
primer, yaitu surat kabar dan majalah yang terbit pada masa pendudukan Jepang
di Hindia Belanda, dan arsip pemerintah Jepang; dan sumber sekunder, yaitu
buku, artikel, dan jurnal yang berisi penelitian mengenai sejarah Jepang, sejarah
Indonesia, pendudukan Jepang di Indonesia, perkembangan Islam di Indonesia,
dan propaganda-propaganda Jepang selama menduduki Indonesia. Bahan-bahan
dikumpulkan melalui studi kepustakaan dari perpustakaan, koleksi pribadi

penulis, dan internet.

1.9 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas empat bab. Bab 1 berisi latar belakang, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, sumber data, dan sistematika
penulisan.

Bab 2 berisi keadaan umat Islam di Hindia Belanda yang dibagi menjadi
dua subbab, yaitu pengamatan Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda, dan
situasi umat Islam di Hindia Belanda.

Bab 3 berisi peran Shiamubu dalam Kkegiatan propaganda yang dibagi
menjadi empat subbab, yaitu propaganda pada awal kedatangan Jepang ke Hindia
Belanda, pembentukan Shamubu, kegiatan-kegiatan Shuamubu, dan peran
Shumubu dalam kegiatan propaganda Jepang.

Bab 4 berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dalam

penelitian ini.
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BAB 2
KEADAAN UMAT ISLAM DI HINDIA BELANDA

2.1 Pengamatan Jepang terhadap Umat Islam di Hindia Belanda

Keberadaan umat Islam di Hindia Belanda tidak dapat diabaikan oleh
para penguasa di Hindia Belanda. Dilihat dari segi jumlah, umat Islam merupakan
kelompok mayoritas di Hindia Belanda. Di Jawa yang merupakan pusat politik
pada masa pemerintahan Hindia Belanda, umat Islam juga menjadi kelompok
mayoritas. Selain memiliki kekuatan dari segi jumlah, umat Islam di Hindia
Belanda juga memiliki kekuatan memobilisasi massa melalui pengaruh dari para
pemimpin umat Islam untuk melawan pemerintah Hindia Belanda yang dianggap
bertentangan dengan umat Islam.

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, terdapat perlawanan-
perlawanan yang dipimpin oleh para pemimpin Islam terhadap pemerintah Hindia
Belanda. Perlawanan-perlawanan tersebut mendorong pemerintah Hindia Belanda
untuk membuat kebijakan-kebijakan terkait umat Islam untuk mencegah
perlawanan-perlawanan serupa muncul kembali. Kebijakan-kebijakan tersebut
justru semakin memperbesar semangat anti-Belanda karena pemerintah Hindia
Belanda dianggap menekan ruang gerak umat Islam dalam melakukan kegiatan
keagamaan. Semangat anti-Belanda dan potensi mobilisasi massa yang dimiliki
oleh umat Islam membuat Jepang melihat umat Islam dapat menjadi jalan bagi
Jepang untuk memobilisasi penduduk Hindia Belanda dalam rangka membantu
Jepang mewujudkan cita-cita Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Hal itu
membuat Jepang tertarik mempelajari situasi Islam di Hindia Belanda.

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang mengumpulkan
informasi mengenai Islam di Hindia Belanda melalui laporan dan penelitian yang
dilakukan oleh biro-biro di Kementerian Luar Negeri Jepang. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan laporan pengamatan yang berjudul “Ranryé Indo no
Kaikyo [Agama Islam Hindia Belanda]™, “Indo Oyobi Nanyé no Kaikyd Jijyo”

! “Ranryd Indo no Kaikyd” [Agama Islam Hindia Belanda], Arsip Diplomatik Kementerian Luar
Negeri, Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga, 24 Februari 1940. JACAR Ref. B10070110400.
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[Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan]”?, dan “Kaikyé Kenkyikai
Gaimusho Oa Kyoku Dai San Ka [Asosiasi Penelitian Islam Biro Eropa dan Asia
Divisi Ketiga Kementerian Luar Negeri]”®. Pengumpulan informasi seperti yang
terdapat dalam ketiga laporan tersebut bertujuan untuk memahami situasi Islam di
Hindia Belanda sebagai persiapan ekspansi Jepang ke wilayah Selatan. Hasil
laporan dan penelitian tersebut dibahas dalam forum-forum studi Islam di Jepang
yang dihadiri oleh perwakilan dari Angkatan Darat Jepang dan Angkatan Laut
Jepang.

Informasi yang dikumpulkan antara lain mengenai persebaran Islam di
wilayah Hindia Belanda, karakteristik Islam di Hindia Belanda, organisasi dan
partai politik Islam di Hindia Belanda, gerakan-gerakan yang dilakukan umat
Islam Hindia Belanda, dan kebijakan pemerintah Hindia Belanda kepada umat
Islam. Informasi itu memberikan gambaran kepada Jepang tentang situasi umat
Islam di Hindia Belanda, dan memberikan pertimbangan bagi Jepang dalam
menentukan langkah pendekatan kepada umat Islam di Hindia Belanda. Dalam
laporan-laporan mengenai umat Islam di Hindia Belanda itu terdapat saran terkait
langkah pendekatan yang sebaiknya diambil Jepang, seperti pada laporan
mengenai Islam yang dibuat oleh Shirasaka, seorang staf non-reguler Biro Eropa
dan Asia, Kementerian Luar Negeri Jepang.*

Dari informasi yang dikumpulkan itu, Jepang mempelajari situasi yang
menyebabkan umat Islam menentang pemerintah Hindia Belanda, dan berusaha
tidak melakukan hal yang sama. Pemberontakan umat Islam terhadap pemerintah
Hindia Belanda terjadi karena pemerintah Hindia Belanda menekan kebebasan
umat Islam menjalankan kegiatan agamanya. Jepang menggunakan informasi
mengenai situasi Islam Hindia Belanda itu sebagai panduan supaya tidak salah

mengambil keputusan yang dapat menimbulkan perlawanan dari umat Islam.

=99

2 “Indo Oyobi Nanyd no Kaiky® Jijyo™ [Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan], Jji Kokusai
24, Arsip Diplomatik Kementerian Luar Negeri, Biro Informasi, 25 Juni 1942. JACAR (Japan
Center for Asian Historical Records) Ref. B02130708900.

® Shirasaka, “Kaikyd Kenkyiikai Gaimusho Oa Kyoku Dai San Ka” [Asosiasi Penelitian Islam
Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga Kementerian Luar Negeri], Arsip Diplomatik Kementerian

, Luar Negeri, 14 Februari 1938, JACAR Ref. B10070445900.

Ibid.
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2.2 Situasi Umat Islam di Hindia Belanda

Sebagai agama mayoritas di Hindia Belanda, agama Islam mendapatkan
perhatian dari pemerintah Hindia Belanda. Meskipun pemerintah Hindia Belanda
mengambil kebijakan netral terhadap agama, namun pada praktiknya pemerintah
Hindia Belanda turut campur mengatur ruang gerak umat Islam. Hal itu
memunculkan perlawanan dari umat Islam.

Jepang melihat jumlah pemeluk agama Islam dan semangat anti-Barat
yang dimiliki umat Islam dapat dimanfaatkan untuk membantu Jepang melawan
negara-negara Barat yang berada di wilayah Selatan. Untuk menyusun strategi
menarik simpati dan dukungan umat Islam, Jepang melakukan penelitian-
penelitian tentang umat Islam di Hindia Belanda sebelum berekspansi supaya
dapat memahami situasi umat Islam di Hindia Belanda. Situasi-situasi yang
diamati dalam penelitian-penelitian tersebut adalah persebaran Islam di Hindia
Belanda, perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia Belanda, dan

pandangan umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang.

2.2.1 Persebaran Islam di Hindia Belanda

Agama Islam menyebar ke Hindia Belanda sekitar abad ke-13 dan ke-14
melalui interaksi antara pedagang Islam dari India dengan penduduk di wilayah
Hindia Belanda. Islam mulai menyebar dari Aceh ke Jawa, kemudian ke wilayah
lain di Hindia Belanda. Kalangan bangsawan di beberapa wilayah di Jawa dan
Sumatera memeluk agama Islam dan mendirikan kerajaan-kerajaan Islam.
Kerajaan-kerajaan Islam di Sumatera dan Jawa itu kemudian menjalin hubungan
dengan kerajaan-kerajaan di luar Jawa sambil berdakwah. Perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam menyebabkan kemunduran Kkerajaan-kerajaan Hindu
Buddha, dan berakibat pada menurunnya jumlah pemeluk agama Hindu dan
Buddha di Hindia Belanda.

Pada zaman kerajaan-kerajaan Islam, terdapat penyatuan antara Islam
sebagai agama dan kekuatan politik. Penyatuan Islam sebagai kekuatan politik
menguatkan keberadaan agama Islam dalam masyarakat di wilayah yang dikuasai
oleh kerajaan-kerajaan Islam tersebut karena ajaran-ajaran Islam dan petunjuk-

petunjuk dari para ulama digunakan sebagai acuan dalam menjalankan
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pemerintahan. Setelah bangsa Barat datang dan berusaha menaklukkan wilayah
Hindia Belanda, kerajaan-kerajaan Islam mengalami kemunduran dan Islam
menjadi terpisah dari kekuatan politik. Kedatangan bangsa Barat juga membawa
agama Kristen masuk ke Hindia Belanda. Meskipun demikian, jumlah pemeluk
agama Islam tidak menurun secara signifikan dan tetap tersebar luas di wilayah
Hindia Belanda.

Jepang menggambarkan persebaran agama-agama di Hindia Belanda
dalam peta yang terdapat pada laporan biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga,

Kementerian Luar Negeri tahun 1940, seperti pada Gambar 2.1.

TR

Gambar 2.1. Peta Persebaran Agama di Hindia Belanda

=99

(Sumber: “Ranryd Indo no Kaikyd
Kementerian Luar Negeri, Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga, 24 Februari 1940. JACAR Ref.
B10070110400.)

[Agama Islam Hindia Belanda], Arsip Diplomatik

Agama Islam (ditunjukkan dengan garis-garis horisontal) tersebar di
Sumatera, Jawa, Borneo (sekarang Kalimantan), Selebes (sekarang Sulawesi),
Halmahera, Flores, dan Timor. Agama Hindu (ditunjukkan dengan garis-garis
vertikal) tersebar di Bali dan Lombok. Agama Kristen (ditunjukkan dengan garis-

garis diagonal) tersebar di beberapa wilayah pesisir di Sumatera, Jawa, Selebes,
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Halmahera, Flores, dan Timor. Kepercayaan lokal (ditunjukkan dengan titik-titik)
di daerah pedalaman Sumatera, Borneo, Selebes, Buru, Seram, dan New Guinea
(Papua).

Peta tersebut memperlihatkan persebaran agama Islam di Hindia Belanda
lebih luas dibandingkan agama-agama lain. Berdasarkan laporan investigasi Biro
Informasi Kementerian Luar Negeri berjudul /ndo Oyobi Nanyo no Kaikyo Jijo (
1 ¥ F M avE o [0l F4, Situasi Agama Islam India dan Laut Selatan) tanggal
25 Juni 1942, jumlah pemeluk agama Islam di Hindia Belanda mencapai 85
persen dari total penduduk Hindia Belanda, dan mencapai 95 persen dari total
penduduk Jawa.’

Jumlah pemeluk agama Islam yang besar tersebut menjadi pertimbangan
Jepang untuk menjalin kerja sama dengan umat Islam Hindia Belanda. Selain itu,
Jepang juga memperhatikan banyaknya jumlah umat Islam di Pulau Jawa. Jawa
adalah pusat kegiatan politik Hindia Belanda. Keberadaan umat Islam sebagai
kelompok mayoritas di pusat kegiatan politik Hindia Belanda itu memberikan

harapan bahwa kerja sama dengan umat Islam dapat menguntungkan Jepang.

2.2.2 Perlawanan Umat Islam terhadap Pemerintah Hindia Belanda

Pada laporan-laporan penelitiannya, Jepang menyoroti penggunaan
agama Islam sebagai penggerak pemberontakan-pemberontakan rakyat Hindia
Belanda melawan pemerintah Hindia Belanda. Tiga pemberontakan besar yang
diamati Jepang adalah pemberontakan kelompok Islam Padri di Minangkabau
(1800-1837), pemberontakan yang dipimpin Diponegoro di Yogyakarta (1825-
1830), dan pemberontakan rakyat Aceh (1873-1904). ®

Ketiga pemberontakan terhadap pemerintah itu memiliki latar belakang
yang berbeda, namun ketiganya sama-sama menggunakan agama sebagai
penggerak. Pemberontakan Padri dilatarbelakangi oleh perselisihan antara kaum
adat dengan sekelompok ulama yang disebut sebagai kaum Padri terkait dengan
penggunaan hukum adat yang dinilai tidak sesuai dengan hukum agama.’

Pemberontakan itu digerakkan oleh dua orang haji dari Minangkabau, Sumatera

® “Indo Oyobi Nanyd no Kaikyd Jijys”, op.cit.
® Ibid.
" Ibid.
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Barat. Pemberontakan yang pada mulanya merupakan perang saudara itu berubah
menjadi perang melawan Belanda karena ketidaknetralan Belanda dalam proses
mediasi.

Pemberontakan yang dipimpin oleh Diponegoro di Yogyakarta, Jawa,
atau disebut sebagai Perang Jawa dilatarbelakangi oleh masalah penobatan
bangsawan kerajaan Mataram.® Dalam proses mediasi, Belanda tidak bersikap
jujur dan adil, serta cenderung berpihak pada satu pihak. Hal itu memicu
pemberontakan yang dipimpin oleh salah seorang bangsawan, yaitu Diponegoro.
Diponegoro menggunakan sebutan Ratu Adil atau Imam Mahdi yang dalam Islam
dipercaya sebagai penyelamat manusia sehingga pemberontakan itu mendapatkan
dukungan dari umat Islam di Jawa.

Pemberontakan rakyat Aceh atau disebut Perang Aceh dilatarbelakangi
oleh perebutan wilayah Kesultanan Aceh oleh Belanda, dan sikap Belanda yang
mengabaikan kebiasaan, keyakinan agama, dan adat istiadat rakyat Aceh. Pada
perang itu terdapat keterlibatan para ulama. Para ulama berperan membangkitkan
semangat melawan Belanda, dan membawa semangat- jihad ke dalam
pemberontakan.® Jihad adalah istilah dalam agama Islam yang berarti usaha
sungguh-sungguh membela agama Islam dengan mengorbankan harta benda, jiwa,
dan raga, atau dapat disebut juga sebagai perang suci melawan orang kafir untuk
mempertahankan agama Islam.'® Masuknya semangat jihad dalam pemberontakan
tersebut - menambah keras perlawanan umat Islam terhadap pemerintah Hindia
Belanda.

Dari penelitian terhadap ketiga pemberontakan tersebut, Jepang melihat
bahwa isu-isu agama dapat digunakan sebagai penggerak pemberontakan terhadap
Belanda. Latar belakang penyebab awal ketiga pemberontakan tersebut tidak
terkait dengan masalah agama, namun kemudian berkembang ke masalah agama
dan menjadi pemberontakan umat Islam terhadap Belanda yang dianggap

menindas umat Islam. Perubahan itu terjadi karena peran para ulama dan haji

% Ibid.

* Ibid.

9 pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008).
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setempat yang membangkitkan dan menyebarkan semangat melawan Belanda di
kalangan umat Islam.

Jepang menghubungkan perlawanan umat Islam terhadap pemerintah
Hindia Belanda dengan kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda terhadap
umat Islam. ™ Kebijakan terhadap umat Islam Hindia Belanda pertama Kali
diberlakukan tahun 1643, yaitu mengenai pelarangan pendirian sekolah dan
penyunatan. Kemudian pelarangan pelaksanaan ritual ibadah pada tahun 1651,
dan pelarangan pergi haji pada tahun 1716. Kebijakan-kebijakan tersebut
mendapat tentangan keras dari umat Islam. Pada tahun 1855, pemerintah Hindia
Belanda mengubah kebijakannya, dan mengeluarkan Undang-Undang
Ketatanegaraan Hindia Belanda pasal 173 yang mengatur kebebasan beribadah di
dalam ruangan, dan kebebasaan berideologi selama tidak mengganggu
ketenteraman umum, sedangkan Kkegiatan ibadah di ruang terbuka harus
mendapatkan izin terlebih dulu. Pada praktiknya, izin untuk melakukan kegiatan
ibadah itu sulit didapatkan sehingga umat Islam tidak merasa mendapatkan
kebebasan beribadah.

Ketidakpuasaan umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Hindia
Belanda sering menimbulkan pemberontakan-pemberontakan yang dipimpin oleh
para haji. Hal itu mendorong pemerintah Hindia Belanda membentuk organisasi
penelitian yang khusus mempelajari dan memberikan nasihat kepada pemerintah
terkait masalah budaya, bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, organisasi
masyarakat, dan agama-agama pribumi di seluruh wilayah Hindia Belanda.
Organisasi itu pada mulanya hanya terdiri dari beberapa orang penasihat
(Adviseur), kemudian menjadi kantor tersendiri dengan nama Kantoor voor
Inlandsche Zaken (Kantor Urusan Pribumi). Dengan pertimbangan dari Adviseur,
pemerintah Hindia Belanda membuat peraturan-peraturan yang mengatur dan
mengawasi kegiatan-kegiatan umat Islam untuk mencegah pemberontakan.

Keterlibatan para ulama dan haji dalam pemberontakan-pemberontakan
menyebabkan Belanda melakukan pengawasan ketat terhadap kegiatan-kegiatan
para ulama dan haji, terutama guru-guru agama yang memiliki pengaruh besar

dalam membentuk pemikiran kaum muda Hindia Belanda. Pada tahun 1925,

1 “Indo Oyobi Nanyd no Kaikyd Jijyd”, op.cit.
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pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Ordonansi Guru (Peraturan Pemerintah
tentang Guru) yang berisi tentang pengawasan ketat terhadap guru-guru agama
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan agama Islam di pesantren, perkataan
dan perbuatan yang berpotensi menghasut para santri, ceramah-ceramah tentang
akhirat dan ramalan bencana, dan isu-isu kedatangan Imam Mahdi."

Selain pengawasan terhadap kegiatan umat Islam di wilayah Hindia
Belanda, pemerintah Hindia Belanda juga mengawasi kegiatan umat Islam Hindia
Belanda yang pergi haji. Keterlibatan para haji dalam pemberontakan
menyebabkan Belanda curiga bahwa para haji itu terpengaruh ideologi Pan-
Islamisme dan semangat nasionalisme melalui kontak dengan umat Islam dari
negara-negara lain selama berhaji di Mekkah. Pemerintah Hindia Belanda
mengeluarkan peraturan yang mengharuskan setiap umat Islam yang pergi haji
membuat surat izin perjalanan haji.** Pemerintah Hindia Belanda juga membuka
konsulat di Jeddah sejak tahun 1872 untuk mengawasi kegiatan rakyat Hindia
Belanda selama berhaji.

Pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan- umat Islam itu
bertentangan dengan kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang menyatakan
netral terhadap urusan agama. Untuk menunjukkan komitmen menjaga kebebasan
beragama, Belanda mengizinkan perayaan hari besar agama, dan memberikan
izin penutupan bisnis selama waktu sholat Jumat. Meskipun demikian, umat Islam
tidak merasakan kenetralan pemerintah Hindia Belanda karena pemerintah Hindia
Belanda cenderung memberikan kemudahan kepada umat Kristen untuk beribadah
dan menyebarkan agama, sedangkan kegiatan ibadah dan penyebaran agama
Islam diawasi dengan ketat.*

Ketidakpuasan umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Belanda yang
dianggap menghalangi kegiatan beribadah dan pengajaran agama itu menjadi
pembangkit semangat melawan Belanda. Pada masa perkembangan gerakan
nasionalisme yang dipelopori oleh Boedi Oetomo tahun 1908, Islam juga ikut

memengaruhi gerakan politik memperjuangkan kebebasan rakyat Hindia Belanda.

2 Ibid.
" Ibid.
4 Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 26-38.
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Partai politik Islam muncul dalam pergerakan nasionalisme, yaitu Partai Sarikat
Islam dan Partai Islam Indonesia.

Selain itu, ada juga organisasi-organisasi pergerakan Islam yang tidak
bersifat politik. Tujuan pembentukan organisasi-organisasi tersebut umumnya
untuk menjaga persatuan umat Islam, dan memelihara kelangsungan kegiatan-
kegiatan ibadah dan pengajaran agama. Contoh organisasi Islam tersebut, antara
lain Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November
1912 oleh K.H. Ahmad Dahlan. Muhammadiyah didirikan karena keprihatinan
K.H. Ahmad Dahlan terhadap keterbelakangan umat Islam sehingga muncul
keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan umat Islam.*> Muhammadiyah
mendirikan sekolah-sekolah agama Islam yang dibuat seperti sekolah-sekolah
model Barat.

Nahdlatul Ulama didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926
oleh sejumlah ulama yang diprakarsai oleh K.H. Abdul Wahab Hasbullah dan
K.H. Hasjim Asj’ari. Berbeda dengan Muhammadiyah yang berusaha
memodernisasi - umat Islam, Nahdlatul Ulama mempertahankan kebiasaan-
kebiasaan di kalangan masyarakat Islam, khususnya di masyarakat tradisional
Jawa, seperti sikap taklid (taat mutlak) santri terhadap kiai.'® Meskipun memiliki
aliran yang berbeda, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sama-sama
memperjuangkan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan.

Dari penelitian tentang gerakan-gerakan perlawanan umat Islam di
Hindia Belanda kepada pemerintah itu, Jepang mempelajari bahwa agama Islam
dapat digunakan sebagai penggerak perlawanan terhadap Belanda, baik berupa
perlawanan secara militer, politik, maupun sosial. Perlawanan umat Islam
terhadap pemerintah Hindia Belanda disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang
tidak memberikan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan. Para
ulama memiliki peran dalam membangkitkan semangat perlawanan terhadap
pemerintah Hindia Belanda. Pengawasan ketat terhadap para ulama dan haji yang

dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk mencegah pemberontakan tidak

15 Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004), him. 161.
*® Ibid, him. 168.
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memadamkan semangat perlawanan, tetapi justru terlihat menambah
ketidakpuasan umat Islam terhadap pemerintah Hindia Belanda.

Jepang menggunakan hasil penelitian itu sebagai pertimbangan dalam
menyusun rencana pendekatan kepada umat Islam. Jepang berusaha menghindari
hal-hal yang dapat menimbulkan perlawanan umat Islam terhadap Jepang. Selain
itu, Jepang juga menyusun rencana untuk memanfaatkan semangat perlawanan
umat Islam terhadap Belanda demi kepentingan Jepang. Peran para pemimpin
umat Islam dalam menggerakkan umat Islam melawan pemerintah Hindia

Belanda juga mendapatkan perhatian Jepang.

2.2.3 Pandangan Umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang

Setelah mempelajari pandangan umat Islam di Hindia Belanda terhadap
Belanda, Jepang mencari tahu tentang pandangan umat Islam terhadap Jepang.
Hal itu dilakukan Jepang untuk menentukan langkah awal dalam mendekati umat
Islam di Hindia Belanda.

Dalam laporan penelitian mengenai Islam yang dibuat oleh seorang staf
non-reguler Biro Eropa dan Asia, Kementerian Luar Negeri Jepang bernama
Shirasaka, disebutkan bahwa pandangan rakyat Hindia Belanda mengenai Jepang
dipengaruhi oleh propaganda Belanda dan pedagang-pedagang Cina di Hindia
Belanda yang menyebut Jepang sebagai agresor dan tidak berperikemanusiaan.*’
Shirasaka menyebutkan bahwa Belanda dan pedagang-pedagang Cina menjadikan
Insiden Cina (Shina Jihen, 3z BR%E %) *° sebagai contoh tindakan Jepang yang
disebut agresor dan tidak berperikemanusiaan. Rakyat Hindia Belanda tidak
mendapatkan informasi selain dari Belanda dan pedagang-pedagang Cina
sehingga tidak dapat melihat peristiwa itu dari sisi Jepang. Rakyat Hindia Belanda
mendasarkan pandangan mereka tentang Jepang hanya pada informasi yang

didapatkan dari Belanda dan pedagang-pedagang Cina.

'7 Shirasaka, op.cit.

¥Dalam laporan tersebut, Shirasaka menyebut “4 B M X BFE % (konnichi no Shina Jihen,
Insiden Cina pada saat ini). Melihat dari tahun pembuatan laporan tersebut, yaitu tahun 1938,
Shina Jihen yang dimaksud oleh Shirasaka adalah insiden yang terjadi di dekat jembatan Lugou
(dalam bahasa Jepang disebut Rokokyo, Ei#&#8) di sebelah selatan Beijing pada tahun 1937
yang mengawali Perang Jepang-Cina kedua (Nicchii Senso, B HE§4%) (1937-1945). (1. C. B.
Dear dan M. R. D. Foot, "China Incident,” The Oxford Companion to World War Il, 2001,
Encyclopedia.com, 19 Juni 2012 <http://www.encyclopedia.com/topic/China_incident.aspx>)
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Shirasaka menyebutkan bahwa di antara penduduk Hindia Belanda ada
juga yang memiliki pandangan berbeda terhadap Jepang. Salah satunya adalah
Sutomo dari Partai Parindra. Sutomo menangkap maksud Jepang yang
menganggap bangsa Asia lebih superior dari bangsa Barat, dan harapan Jepang
supaya bangsa Asia dapat berkembang bersama. Pandangan positif terhadap
Jepang tersebut didapatkan Sutomo dalam kunjungannya ke Jepang pada tahun
1936. Akan tetapi, pandangan seperti itu tidak tersebar luas dalam masyakat.
Pandangan yang mendukung Jepang seperti itu dianggap sebagai pandangan yang
berbahaya.

Shirasaka menyimpulkan bahwa tugas terpenting Jepang adalah
menghilangkan pikiran mereka yang anti-Jepang karena kesalahpahaman dan
membuat mereka pro-Jepang dan mau bekerja sama dengan Jepang demi
membangun perdamaian di Asia Timur. Kesimpulan tersebut menjadi
pertimbangan Jepang dalam menyusun langkah awal pendekatan kepada umat

Islam di Hindia Belanda.
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BAB 3
PERAN SHUMUBU DALAM KEGIATAN PROPAGANDA

3.1 Propaganda pada Awal Kedatangan Jepang ke Hinda Belanda

Jepang menduduki Hindia Belanda secara resmi pada tanggal 8 Maret
1942, setelah Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda, Letnan Jenderal H. Ter
Poorten menyerahkan Hindia Belanda tanpa syarat ke Panglima Tentara Ke-16,
Letnan Jenderal Imamura Hitoshi di Kalijati. Jepang membagi wilayah Hindia
Belanda menjadi tiga wilayah pemerintahan militer, yaitu pemerintahan militer
Angkatan Darat Tentara Ke-25 untuk Sumatra; pemerintahan militer Angkatan
Darat Tentara Ke-16 untuk Jawa dan Madura; dan pemerintahan militer Angkatan
Laut Armada Selatan Kedua untuk Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, dan Irian Barat.!

Ketiga pemerintahan militer itu menjalankan kebijakan yang berbeda
tergantung dengan keadaan wilayahnya. Kebijakan Jepang yang bertujuan untuk
menarik simpati dan dukungan umat Islam lebih banyak dijalankan oleh
pemerintah militer yang berkuasa di Jawa dan Madura. Hal itu terkait dengan
kebijakan pemerintahan militer di Jawa yang bertujuan untuk memobilisasi
penduduk Hindia Belanda di Jawa. Sebagai pusat kegiatan politik Hindia Belanda,
Jawa dianggap lebih penting secara politik daripada ekonomi.

Fokus pendekatan kepada umat Islam di Jawa tidak berarti bahwa
propaganda Jepang yang disebarkan di Jawa tidak menjangkau umat Islam di luar
Jawa. Para pemimpin umat Islam di Jawa dan luar Jawa memiliki hubungan
komunikasi dan saling mengunjungi satu sama lain. Selain itu, ada pula pemeluk
agama Islam dari luar Jawa yang menuntut ilmu agama Islam di Pulau Jawa.
Melalui interaksi antara umat Islam di Jawa dengan umat Islam di luar Jawa itu,
pesan propaganda kepada umat Islam yang disebarkan oleh Jepang di Jawa juga

dapat menjangkau umat Islam di luar Jawa.

! Sartono Kartodirjo, Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto, Sejarah
Nasional Indonesia VI: Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia, Peny. Nugroho
Notosusanto, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), him. 5.
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Pada awal kedatangan Jepang di Hindia Belanda, sebagian penduduk
Hindia Belanda menyambut kedatangan Jepang. Sambutan tersebut terlihat dari
kerumunan massa yang menyambut arak-arakan tentara Jepang yang masuk ke
dalam kota.” Sambutan dari penduduk Hindia Belanda itu tidak terlepas dari usaha
Jepang mengambil hati penduduk Hindia Belanda sebelum datang ke Hindia
Belanda. Salah satu caranya adalah melalui siaran-siaran radio Jepang berbahasa
Indonesia yang menyampaikan bahwa Jepang akan datang untuk memerdekakan
bangsa Indonesia, bukan menjajah.®

Di sisi lain, ada sebagian penduduk Hindia Belanda yang tidak
menunjukkan sikap tegas terhadap kedatangan Jepang. Mereka tidak
menunjukkan penolakan dan perlawanan terhadap kedatangan Jepang, tetapi tidak
juga menunjukkan antusiasme menyambut Jepang. Sebagian besar umat Islam
termasuk dalam kelompok ini.

Kurangnya ekspresi dukungan umat Islam kepada Jepang membuat
Jepang memfokuskan propaganda pada awal kedatangannya di Hindia Belanda
pada pembentukan citra Jepang Yyang bersahabat dengan Islam. Jepang
menggunakan surat-surat kabar untuk menarik simpati dan membangun citra yang
baik di mata umat Islam. Artikel-artikel surat kabar diwarnai oleh berita
kedekatan Jepang dengan umat Islam, seruan kebebasan umat Islam beribadah
setelah kedatangan Jepang, dan persamaan cita-cita Jepang dengan ajaran Islam.

Surat-surat kabar memberitakan tentang tentara-tentara Jepang yang
melakukan ritual ibadah agama Islam. Dalam berita-berita itu secara eksplisit
disebutkan bahwa tentara-tentara Jepang itu memeluk agama Islam. Berita-berita
yang mengabarkan tentang tentara-tentara Jepang yang beragama Islam itu dapat
dilihat pada surat kabar Berita Oemoem tanggal 13 Maret 1942 dan Asia Raya
tanggal 2 Juni 1942. Pada surat kabar Berita Oemoem tanggal 13 Maret 1942
terdapat berita mengenai kedatangan dua rombongan tentara Jepang ke Masjid
Tanah Abang pada tanggal 12 Maret 1942 untuk beribadah.* Dalam berita

tersebut, tentara-tentara Jepang itu disebut dengan sebutan “serdadu muslim dari

2 Arsip Nasional Republik Indonesia, Di Bawah Pendudukan Jepang: Kenangan Empat Puluh
Dua Orang yang Mengalaminya, (Jakarta, 1988), him. 14-15.

* Ibid, him. 14.

* «Serdadoe Moeslimin Nippon.” Berita Oemoem 13 Maret 1942.

Universitas Indonesia
Peran Shumbu..., Dhayayi Warapsari, FIB Ul, 2012



26

Nippon.” Selain itu, pada surat kabar Asia Raya tanggal 2 Juni 1942 terdapat
berita tentang kecelakaan mobil yang dialami empat orang tentara Jepang yang
terjadi pada tanggal 7 Maret 1942. ° Seorang di antaranya terluka dan
menggunakan air cipratan Al-Qur’an untuk meredakan rasa sakit, kemudian ia
melakukan sujud syukur karena telah terhindar dari bahaya. Berita-berita
mengenai adanya tentara Jepang yang beragama Islam tersebut memberikan kesan
keterbukaan Jepang terhadap Islam karena Jepang mengizinkan tentaranya
beragama Islam.

Selain berita tentang adanya tentara Jepang yang memeluk agama Islam,
surat-surat kabar juga memuat artikel-artikel yang membedakan situasi ketika
Belanda berkuasa di Hindia Belanda dengan situasi setelah kedatangan Jepang.
Pada zaman Belanda, umat Islam merasa sulit melakukan kegiatan-kegiatan
ibadah. Meskipun Belanda menyatakan sikap netral dan melindungi kemerdekaan
beragama semua agama, tetapi umat Islam merasa ditekan dan dihambat dalam
melakukan kegiatan keagamaan. Dalam artikel surat kabar Berita Oemoem
tanggal 24 April 1942, terdapat perbandingan kesulitan beribadah pada masa
pemerintahan Belanda dengan kemudahan beribadah pada masa pemerintahan
Jepang.® Contoh kesulitan yang dihadapi umat Islam pada masa pemerintahan
Belanda adalah soal pelaksanaan ibadah sholat Jumat karena sempitnya waktu
istirahat di antara jam kerja yang diberikan, sedangkan umat Kristen diberikan
waktu libur pada saat ibadah mingguannya, yaitu pada hari Minggu. Setelah
kedatangan Jepang, umat Islam mendapatkan kelonggaran untuk melaksanakan
sholat Jumat, bahkan di beberapa kantor, hari libur diizinkan untuk dipindah ke
hari Jumat. Artikel-artikel surat kabar yang berisi perbandingan situasi ketika
Belanda berkuasa dan setelah kedatangan Jepang seperti itu menjadi kesempatan
untuk menumbuhkan harapan masyarakat tentang situasi yang lebih baik di bawah
kepemimpinan Jepang, dan mengajak penduduk Hindia Belanda untuk membantu
Jepang membentuk Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya supaya harapan

tersebut dapat terwujud.

® “Tentara Nippon jang Memeloek Islam.” Asia Raya 2 Juni 1942.
® “Igama Islam dalam Pemerintahan Belanda Almarhoem.” Berita Oemoem 24 April 1942.
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Ada juga artikel-artikel surat kabar yang menyamakan ide dan semangat
membangun Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya (Dai Toa Kyé Eiken , KR
H £ %) dengan ajaran dalam agama Islam supaya umat Islam dapat memahami
dan menerima ide dan semangat Jepang. Salah satu contohnya adalah artikel
dalam surat kabar Asia Raya tanggal 7 Mei 1942 yang menyamakan konsep
Hakkoichiu dengan pandangan dalam Islam yang menyebutkan bahwa manusia di
seluruh dunia ini adalah satu keluarga, sesama saudara.” Hakkaichiu (/\#—5F)
adalah konsep Jepang tentang persaudaran seluruh dunia di bawah pimpinan
Jepang. Dalam artikel surat kabar itu, konsep Hakkoichiu disamakan dengan
pandangan dalam Islam mengenai persaudaraan yang termuat pada Al Qur’an
surah Al-Hujurat ayat 13 yang menyebutkan bahwa manusia diciptakan berbeda-
beda untuk saling mengetahui. Jepang menjadikan persamaan tersebut sebagai
dasar untuk mengajak umat Islam bersama-sama membantu Jepang mewujudkan
Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya karena hal itu tidak bertentangan dengan
ajaran Islam.

Penyebaran propaganda melalui media massa itu bertujuan untuk
menarik simpati dan membangun citra yang baik kepada umat Islam secara
umum. Akan tetapi, penggunaan media massa sebagai media penyebaran
propaganda memiliki kekurangan karena hanya dapat dijangkau oleh masyarakat
yang memiliki akses membaca media massa tersebut. Tidak semua penduduk
Hindia Belanda membeli surat kabar, dan tidak semua juga dapat membaca.

Untuk mengatasi hambatan dalam proses penyebaran propaganda
tersebut, Jepang juga melakukan pendekatan kepada umat Islam melalui interaksi
langsung dengan umat Islam. Tujuan dari interaksi langsung tersebut tidak lagi
hanya untuk menarik simpati dan membangun citra, tetapi juga untuk menarik
dukungan dari umat Islam. Interaksi langsung bersifat terbatas dalam satu
kegiatan yang dihadiri oleh orang-orang tertentu atau terbatas pada satu lokasi
tertentu. Hasil dari interaksi langsung tersebut disebarkan kepada masyarakat
secara lisan oleh peserta yang hadir dan melalui surat-surat kabar yang
mengabarkan pertemuan tersebut sehingga penyebaran informasi menjadi rata ke

masyarakat Hindia Belanda. Dalam interaksi langsung, Jepang mempunyai

" “Penindjauan Islam: Hakkoitjioe.” Asia Raya 7 Mei 1942.
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kesempatan untuk berdialog dan bertukar pendapat dengan umat Islam sehingga
dapat memperoleh timbal-balik langsung dari umat Islam, seperti pada interaksi
langsung dengan umat Islam dalam kegiatan-kegiatan Shamubu , yaitu kunjungan
ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai, dan pelatihan

Kiai.

3.2 Pembentukan Shimubu

Badan pemerintahan militer Jepang yang secara khusus mengurusi
persoalan agama dan sering berinteraksi langsung dengan umat Islam adalah
Shitmubu. Shitmubu (5RF5ER) merupakan sebuah badan yang mengurusi persoalan
umat Islam di bawah naungan pemerintah militer pusat (Gunseikanbu, & Bt &5 &)
di Jawa. Shumubu memiliki beberapa sebutan yang digunakan dalam pemberitaan
surat kabar, yaitu Gunseikanbu Shumubu®, Kantor Urusan Agama®, Kantor
Agama'’, Balai Urusan Agama*?, Badan Agama'?, dan Bagian Urusan Agama®®.

Salah satu prinsip utama kebijakan pemerintah militer Jepang di Hindia
Belanda adalah memanfaatkan sebanyak mungkin struktur pemerintahan yang
telah ada. ** Pembentukan Shimubu pun mengikuti struktur pemerintahan pada
masa pemerintahan Hindia Belanda. Shamubu dapat dikatakan sebagai pengganti
dari Kantoor voor Inlandsche Zaken (Kantor Penasihat Urusan Pribumi) pada
masa pemerintahan Belanda. Kantoor voor Inlandsche Zaken bertugas meneliti,
mengawasi, dan memberikan nasihat kepada pemerintah Belanda tentang segala
hal yang berkaitan dengan persoalan umat Iislam. Baik Kantoor voor Inlandsche
Zaken maupun Shamubu tidak mengurusi persoalan umat agama selain Islam.

Perbedaan kedua lembaga tersebut terletak pada cara pendekatan dan
berkomunikasi dengan umat Islam. Perbedaan itu dipengaruhi oleh perbedaan

kebijakan terhadap umat Islam yang diambil oleh Belanda dan Jepang. Belanda

® Musaddad, “Pendapatan Selama Latihan ‘Oelama.” Soeara M.I.A.1. 1 September 1943.

% “Nippon Pelindoeng Kemerdekaan Ber-Igama: Perajaan Mauloed di Mesdjid Kwitang.” Berita
Oemoem 17 April 1942.

10 «“pertemoean Oelama?: Kewadjiban dalam Pembentoekan Masjarakat Baroe.” Asia Raya 15
Januari 1943.

1« atihan Oelama Seloeroeh Djawa.” Asia Raya 8 Mei 1943.

12 “Badan Agama dari Nippon Sedang Bekerdja.” Berita Oemoem 28 Maret 1942.

13 “Oelama2 Meneropong Masjarakat.” Asia Raya 15 Januari 1943.

 Arsip Nasional Republik Indonesia, op.cit, him. 2.
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mengawasi setiap kegiatan umat Islam karena khawatir umat Islam akan
memberontak sehingga kebijakan Belanda terasa menekan dan menghambat
kegiatan umat Islam, sedangkan Jepang berusaha mendapatkan dukungan dari
umat Islam sehingga Jepang membebaskan umat Islam melakukan kegiatan
agama, dan bahkan Jepang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut.

Shumubu terbentuk pada bulan Maret 1942. Jabatan ketua Shiamubu
dipegang oleh Kolonel Horie. Dalam jajaran petinggi-petinggi Shizmubu, terdapat
orang-orang Jepang Yyang beragama Islam, vyaitu Haji Moehammad
Abdoelmuniam Inada, Haji Abdul Hamid Ono, Haji Muhamad Saleh Suzuki,
Moehammad Sajido Waabas K. Foeji, dan Abdul Munir Watanabe.> Keberadaan
orang-orang muslim Jepang dalam jajaran petinggi membuat Shamubu dapat lebih
diterima oleh umat Islam dibandingkan Kantoor voor Inlandsche Zaken pada
masa pemerintahan Belanda. Kehadiran petinggi muslim Shamubu itu diterima
dalam kegiatan-kegiatan agama karena dianggap sebagai bagian dari umat Islam.

Pada perkembangannya, jabatan ketua Shamubu diserahkan kepada
pemuka agama Islam Hindia Belanda. Pada Oktober 1943 jabatan ketua Shimubu
diserahkan kepada Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat, seorang sarjana dari
kalangan muslim. Hoesein Djajadiningrat pernah menjabat sebagai Adjunct
Adviseur (pembantu penasihat) di Kantoor voor Inlandsche Zaken dari tahun 1920
sampai tahun 1925.*° Pengalaman Hoesein Djajadiningrat terlibat dalam Kantoor
voor Inlandsche Zaken dapat membantu pelaksanaan tugas dan fungsi Shimubu.

Pada tahun 1944, Hoesein Djajadiningrat mengundurkan diri dari jabatan
ketua Shumubu. Jepang kemudian menunjuk K.H. Hasjim Asj’ari untuk mengisi
jabatan tersebut. Penunjukkan K.H. Hasjim Asj’ari sebagai ketua Shimubu
tersebut mempertimbangkan pengaruh besar yang dimiliki K.H. Hasjim Asj’ari
pada umat Islam. K.H. Hasjim Asj’ari adalah tokoh Islam berpengaruh di Jawa
Timur, dan merupakan salah seorang pendiri dan pemimpin utama Nahdlatul
Ulama (NU). Pengaruh besar K.H. Hasjim Asj’ari itu dibutuhkan Jepang untuk

meredam perlawanan-perlawanan para pemimpin lokal umat Islam terhadap

“Harry J. Benda, The Crescent and the Rising Sun: Indonesian Islam Under the Japanese
Occupation 1942-1945, (Netherland: The Hague Martinus Hijhoff, 1958), him. 233.
16 Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 153.
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Jepang yang mulai muncul pada tahun 1944.'” Meskipun jabatan ketua Shiimubu
diserahkan kepada K.H. Hasjim Asj’ari, namun secara de facto tugas
kepemimpinan dijalankan oleh putra K.H. Hasjim Asj’ari, yaitu K.H. Wahid
Hasjim. Meskipun jabatan pemimpin Shamubu diserahkan kepada orang Hindia
Belanda, orang-orang muslim Jepang yang berada dalam kepengurusan
sebelumnya tetap berada di jajaran petinggi-petinggi Shiamubu sehingga
pelaksanaan tugas dan fungsi Shamubu tidak sepenuhnya diserahkan kepada
orang-orang Hindia Belanda.

Pada bulan Maret 1944, Jepang membentuk cabang Kantor Urusan
Agama Daerah (Shamuka, SR75:R) di setiap sha (M, setingkat dengan residen
pada masa pemerintahan Hindia Belanda) sebagai reaksi atas perlawanan-
perlawanan pemimpin lokal umat Islam di Tasikmalaya dan daerah-daerah
sekitarnya.'® Kegiatan-kegiatan Shiimuka di setiap residen itu berada di bawah
pengawasan Shamubu. Perlawanan-perlawanan pemimpin lokal umat Islam
terhadap Jepang dianggap berkaitan dengan kurangnya jangkauan Shimubu
kepada umat Islam di daerah-daerah sehingga Jepang membentuk Shimuka
supaya Jepang dapat lebih dekat dengan umat Islam di daerah-daerah.
Kepengurusan Shimuka diserahkan kepada para pemimpin umat Islam yang
memiliki pengaruh di daerahnya dan menunjukkan sikap pro-Jepang. Fungsi dan
tugas utama Shumuka adalah mengurusi masalah administrasi yang berkaitan
dengan umat Islam, seperti pernikahan dan pengumpulan zakat. Setelah
pembentukan Shumuka, kegiatan-kegiatan Shumubu dapat dikatakan berkurang
karena tugas mengurus persoalan umat Islam telah disebar kepada para pemimpin

umat Islam di daerah-daerah.

3.3 Kegiatan-Kegiatan Shimubu

Sebagai sebuah badan yang mengurusi persoalan umat Islam, Shimubu
sering berinteraksi langsung dengan umat Islam. Para petinggi Shimubu
mengunjungi masjid-masjid untuk ikut merayakan hari besar keagamaan dan

menghadiri sholat berjamaah, serta menyelenggarakan pertemuan dengan para

Y Harry J. Benda, op.cit, him. 160-166.
*® Ibid, him. 160-162.
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pemuka agama Islam untuk berdialog dan bertukar pendapat tentang persoalan
agama. Kegiatan lain yang diadakan Shamubu adalah Pelatihan Kiai. Shimubu
mengajak para ulama dan kiai untuk mengikuti pelatihan tersebut supaya dapat
menambah wawasan ke hal-hal lain di luar agama. Kesempatan berinteraksi
langsung dengan umat Islam dalam kegiatan-kegiatan Shamubu itu dimanfaatkan

Jepang untuk menarik dukungan dari umat Islam.

3.3.1. Kunjungan ke Masjid-Masjid

Masjid dapat dikatakan sebagai tempat berkumpul umat Islam. Setiap
hari umat Islam berkumpul di masjid untuk melakukan ibadah sholat berjamaah
dan mengaji. Pada waktu-waktu tertentu, seperti pada waktu sholat Jumat, sholat
hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta perayaan hari besar keagamaan lainnya,
jumlah umat Islam yang berkumpul di masjid menjadi lebih banyak dari hari-hari
biasa. Dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu saat umat Islam berkumpul di
masjid, Jepang dapat mengadakan pertemuan massa tanpa kesulitan untuk
mengumpulkan massa.

Masjid menjadi perhatian utama Shamubu sejak awal pembentukan
Shumubu pada bulan Maret 1942. Kebijakan awal yang dijalankan oleh Shiamubu
adalah mencatat keadaan masjid-masjid yang ada di Jakarta.® Dalam artikel surat
kabar Berita Oemoem tanggal 28 Maret 1942, dikabarkan bahwa pengurus
Shumubu bertemu dengan pengurus-pengurus masjid, dan menempelkan surat
berbahasa Jepang yang menerangkan bahwa masjid itu dalam pengawasan Jepang.

Pendataan masjid-masjid di Jakarta itu dapat digunakan Jepang untuk
menandai pertemuan-pertemuan massa yang dianggap wajar, yaitu pertemuan-
pertemuan dalam rangka kegiatan ibadah. Selain itu, pendataan masjid-masjid
juga dapat dimanfaatkan Shamubu untuk mengetahui masjid yang banyak
dikunjungi umat Islam sehingga Shiamubu dapat mengadakan pertemuan dengan
umat Islam dalam jumlah besar di masjid tersebut.

Dua masjid di Jakarta yang menjadi perhatian Shamubu adalah Masjid

Kwitang dan Masjid Tanah Abang. Kedua masjid itu menjadi panutan masyarakat

19 “Badan Agama dari Nippon sedang Bekerja.” Berita Oemoem 28 Maret 1942.
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Batavia (sekarang Jakarta) dalam hal keagamaan.? Para petinggi Shiimubu
mengunjungi kedua masjid tersebut untuk memberikan ceramah dan nasihat pada
waktu-waktu tertentu saat banyak umat Islam datang ke masjid, antara lain pada
saat sholat Jumat dan perayaan Maulid Nabi.

Salah satu contoh kunjungan petinggi Shamubu pada saat sholat Jumat
dapat diketahui dari penuturan Mohammad Saleh Hadjeli ketika diwawancarai
oleh tim Arsip Nasional pada tanggal 28 Oktober 1984.%* Mohammad Saleh
Hadjeli menuturkan bahwa tidak lama setelah kedatangan Jepang ke Batavia, ada
orang Jepang yang beragama Islam dari Kantor Urusan Agama pemerintah
(Shizmubu) datang ke Masjid Tanah Abang untuk memberikan nasihat setelah
sholat Jumat. Orang muslim Jepang dari Shumubu tersebut menggunakan bahasa
Indonesia yang lancar.

Contoh lain kunjungan petinggi Shamubu yang dilakukan pada hari
Jumat adalah kunjungan Kolonel Horie ke Masjid Besar di Bandung pada tanggal
27 Juli 1942.%2 Dalam kunjungan tersebut, Kolonel Horie berpidato dalam bahasa
Jepang, kemudian diterjemahkan oleh penerjemah. Pertemuan di masjid itu
kemudian dilanjutkan di Pendopo Kentjo. Orang-orang yang hadir dalam
pertemuan itu diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terkait persoalan agama Islam kepada Kolonel Horie. Tujuan utama kunjungan
seperti itu adalah mengetahui persoalan yang dihadapi umat Islam melalui tanya
jawab.

Selain berkunjung ketika sholat Jumat, petinggi Shimubu juga
berkunjung pada perayaan hari besar keagamaan. Salah satu contohnya adalah
kunjungan Haji Moehammad Abdoelmuniam Inada dan Sajido Waabas K. Foeji
pada perayaan Maulid Nabi tanggal 16 April 1942 di Masjid Kwitang.?* Perayaan
itu dihadiri oleh 8000 orang. Dalam kunjungan tersebut kedua petinggi Shiamubu
itu menyampaikan pidato dalam bahasa Jepang, kemudian diterjemahkan oleh
penerjemah ke dalam bahasa Hindia Belanda. Isi pidato kedua petinggi itu

berkaitan dengan Asia Timur Raya. Haji Moehammad Abdoelmuniam Inada

2(1’ Arsip Nasional Republik Indonesia, op.cit, him. 46.
Ibid.
22 «K olonel Horie di Bandoeng.” Asia Raya 31 Juli 1942.
2 “Nippon Pelindoeng Kemerdekaan Ber-Igama.” Berita Oemoem 17 April 1942.
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menjelaskan keinginan Jepang membangun Asia Timur Raya dengan melindungi
kemerdekaan berpikir seluruh bangsa dan golongan di Asia. Inada juga
menceritakan pengalamannya ketika mengunjungi Mekkah dua kali, ia mendengar
cerita kesengsaraan umat Islam yang berada dalam penjajahan Inggris. Kemudian
Sajido Waabas K. Foeji menambahkan dalam pidatonya mengenai kegagahan
tentara Jepang berjuang membangun Asia Timur Raya.?*

Isi pidato-pidato yang disampaikan oleh para petinggi Shimubu dalam
kunjungan ke masjid-masjid itu terkait dengan situasi perang dan cita-cita Jepang
membangun Asia Timur Raya. Melalui pidato-pidato tersebut, Jepang
menyebarluaskan alasan dan tujuan Jepang berperang kepada umat Islam. Waktu
kunjungan dipilih saat banyak umat Islam berkumpul di masjid supaya isi pidato
tersebut dapat tersebar luas kepada banyak orang.

Kunjungan ke masjid-masjid yang dilakukan oleh para petinggi Shiamubu
itu memberikan kesan bahwa Jepang mau membaur dengan umat Islam Hindia
Belanda. Kehadiran dan partisipasi orang-orang Jepang yang beragama Islam
sebagai perwakilan dari Shamubu dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
menimbulkan kesan Jepang juga bagian dari umat Islam. Acara tanya-jawab
dalam kunjungan-kunjungan tersebut memberikan kesan Jepang peduli terhadap
masalah yang dihadapi umat Islam.

3.3.2. Pertemuan-Pertemuan dengan Ulama dan Kiai

Pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai diadakan oleh Shimubu
sebagai sarana bertukar pikiran dengan para ulama dan kiai. Para petinggi
Shiumubu memberitahukan situasi perang, dan memberikan nasihat kepada para
ulama dan kiai terkait dengan situasi perang tersebut sesuai dengan peran para
ulama dan kiai sebagai panutan masyarakat, kemudian para petinggi Shimubu
menanyakan pendapat dan usulan para ulama dan Kiai terkait dengan persoalan
agama. Para ulama dan kiai juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada
perwakilan Shimubu yang hadir.

Pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai yang diadakan oleh

Shumubu dimanfaatkan oleh Jepang untuk mengajak para ulama dan kiai agar ikut

24 «“Perayaan Mauloed Nabi Besar Moehammad s.a.w.” Berita Oemoem 17 April 1942
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berperan dalam membangun Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Pada
pertemuan dengan 32 ulama dari seluruh Jawa di Istana Gambir tanggal 7
Desember 1942 yang diadakan oleh Shamubu, Kepala Pemerintahan Militer
(Gunseikan, EFES), Letnan Jenderal Okazaki hadir dan menyampaikan harapan
agar para kiai tidak hanya fokus dalam pengajaran agama saja, tetapi juga
menyesuaikan  pengajaran dengan perkembangan zaman. * Okazaki
mengharapkan para kiai dapat mengambil inti sari kebudayaan Jepang, dan
pengetahuan tentang keadaan negeri Jepang dalam mendidik para pemuda agar
membangkitkan semangat para pemuda untuk ikut berjuang membangun
Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya.

Melalui pidato tersebut, Jepang secara jelas mengemukakan
keinginannya agar rakyat Hindia Belanda mempelajari budaya Jepang supaya
dapat mengadaptasi semangat hidup Jepang ke dalam kehidupan rakyat Hindia
Belanda agar terjadi keselarasan budaya dalam proses pembentukan Kemakmuran
Bersama Asia Timur Raya. Semangat hidup Jepang tercermin pada bushido (E =
18, ‘jalan hidup samurai’) yang mengajarkan aturan-aturan dalam berbagai aspek
kehidupan, antara lain tanggung jawab pribadi, hubungan kekeluargaan,
kewajiban-kewajiban masyarakat, dan pendidikan.?® Bushido mengajarkan nilai
pengabdian bawahan kepada atasan. Dengan memegang nilai buskido, tentara
Jepang bersedia mengorbankan harta dan nyawanya dalam usaha memenangkan
perang sebagai bentuk pengabdian kepada kaisar. Pemahaman rakyat Hindia
Belanda terhadap semangat Jepang tersebut dapat memudahkan Jepang
mengarahkan rakyat Hindia Belanda untuk membantu Jepang membentuk
Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya.

Himbauan serupa juga disampaikan oleh para petinggi Shimubu dalam
pertemuan-pertemuan lainnya dengan para ulama dan kiai. Pada pertemuan antara
ulama-ulama di Jakarta dengan para petinggi Shamubu di Taman Raden Saleh
pada tanggal 13 Januari 1943, Kolonel Horie menerangkan maksud dan tujuan

Jepang dalam perang, yaitu menghilangkan pengaruh Inggris dan Amerika dari

» AR. Baswedan, “Pengharapan Pemerintah Terhadap Para Kijahi.” Soeara M.L.A.I. (Madijlisul
Islamil A’laa Indonesia) 1 Februari 1943.

% Taira Shigesuke, Bushido Shoshinsu: Spirit Hidup Samurai, Filosofi Para Ksatria, (Surabaya:
Selasar Publishing, 2009), him. xix.
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Asia Timur Raya.?’ Kolonel Horie menghimbau para ulama memimpin rakyat
dengan ajaran agama yang baik dan menjelaskan maksud dan tujuan Jepang dalam
perang Asia Timur Raya itu kepada masyarakat. Pada pertemuan dengan 60 ulama
dari Jakarta di kantor Kabupaten Jatinegara pada tanggal 14 Januari 1943, Kolonel
Horie menerangkan keadaan perang dan kemungkinan penyerbuan Amerika dan
Inggris sehingga rakyat diharapkan sadar akan kewajibannya dan selalu waspada
terhadap berbagai kemungkinan.?® Kolonel Horie menghimbau rakyat tidak hanya
melakukan kewajiban agama saja, tapi juga kewajiban-kewajiban lain, seperti
bertani. Pada pertemuan Shiamubu dengan Kiai-kiai seluruh Priangan di Bandung
pada tanggal 21 Januari 1943, Kolonel Horie juga menjelaskan perkembangan
keadaan peperangan, dan mengharapkan para Kiai berhemat dan berusaha mencari
pengganti bahan-bahan kebutuhan yang sulit diperoleh.?

Pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai, selain digunakan sebagai
kesempatan untuk mengajak para ulama dan kiai memperluas wawasan dan ikut
berpartisipasi dalam bidang-bidang selain agama, juga dijadikan kesempatan oleh
Jepang untuk mendengarkan usulan dari para ulama dan kiai. Pertemuan dengan
50 ulama dari Jakarta yang diadakan Shamubu pada tanggal 12 April 1943 adalah
salah satu contoh pertemuan yang bertujuan untuk mendengarkan usulan dari para
ulama dan kiai.*® Dalam pidato pembukaannya, Kolonel Horie meminta nasihat
dan petunjuk ulama untuk menjaga ketenteraman umat Islam selama peperangan
supaya membawa kebaikan bagi Jepang dan Islam. Ulama-ulama yang hadir
memberikan usul, antara lain menghilangkan kesalahpahaman terhadap pelajaran
agama yang pada pemerintahan Belanda diawasi ketat karena dianggap
menyebarkan bibit-bibit pemberontakan; membentuk Majelis Ulama di Jakarta;
mengadakan pertemuan rutin antarulama untuk mempererat hubungan; dan
memberikan perhatian dan bantuan kepada madrasah Islam (sekolah Islam).

Dengan menanyakan langsung usulan dari para ulama dan kiai, Jepang
dapat mencegah munculnya pemberontakan umat Islam terhadap Jepang yang

dipicu oleh ketidakpuasan umat Islam terhadap pemerintah dalam persoalan

27 “pertemoean Oelama2: Kewadjiban dalam Pembentoekan Masjarakat Baroe.” Asia Raya 15
Januari 1943.

%8 “Oelama2 Meneropong Masjarakat.” Asia Raya 15 Januari 1943.

2 «“pertemoean Kijai dengan Kol. Horie.” Asia Raya 23 Januari 1943.

%0 “pertemoean Alim Oelama dengan Kolonel Horie.” Asia Raya 13 April 1943.
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agama. Di sisi lain, kesempatan bertanya dan memberikan usulan itu membuat
para ulama merasa dihargai. Pertemuan para ulama dan kiai di Istana Gambir,
bertemu langsung dengan kepala pemerintahan, dan memiliki kesempatan
bertanya dan mengajukan usulan tidak pernah terjadi pada masa pemerintahan
Belanda. Para ulama dan kiai menganggap pertemuan-pertemuan seperti itu
sebagai penegas komitmen Jepang dalam menghormati agama Islam. *

3.3.3. Pelatihan Kiai

Pelatihan Kiai disebut juga Pelatihan Ulama atau Pelatihan Alim Ulama.
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan sebutan Pelatihan Kiai berdasarkan
artikel surat kabar Soeara M.I.A.I. tanggal 1 September 1943 berjudul "Berita Hal
Latihan ‘Oelama" yang memuat daftar nama peserta latihan. Sumber nama berasal
dari keterangan Kantor Urusan Agama Jakarta (Shamubu) yang menyebut dengan
Kursus Kyai Koshukai (Kivai Koshitkai, %% 1 & £).

Pelatihan Kiai diadakan di bawah pengawasan Shamubu. Pelatihan
bertempat di Balai Urusan Agama, Gambir Timur Jakarta. Pelatihan Kiai
diadakan selama tiga periode, yaitu pada tanggal 1 Juli 1943, 3 Agustus 1943, dan
1 November 1943. Masing-masing periode pelatihan berlangsung selama satu
bulan, dan menerima 60 ulama dan kiai dari seluruh Jawa. Biaya latihan dan
akomodasi selama latihan ditanggung oleh Jepang. Jepang juga memberikan uang
tunjangan kepada anak dan istri para ulama dan kiai yang mengikuti latihan.
Guru-guru yang mengajar dalam Latihan Kiai terdiri dari gabungan pegawai
Shumubu dan pemuka agama yang memiliki keahlian tertentu, seperti ahli
kebudayaan, dan ahli kesusastraan Timur.

Pelaksanaan Latihan Kiai bertujuan supaya para ulama dapat mengikuti
perkembangan zaman dan dapat membantu membangun masyarakat dalam situasi
perang. Peserta latihan menerima pelajaran tentang maksud dan alasan
peperangan Asia Timur Raya; riwayat singkat peperangan Asia Timur Raya;
ringkasan sejarah dunia, terutama mengenai riwayat penjajahan Amerika dan
Inggris; ringkasan sejarah Jepang dan kedudukan Jepang terhadap negeri-negeri

lain; ringkasan sejarah Jawa; tujuan dan maksud pemerintah Jepang; hubungan

31 “Pertemoean dengan Kijai-Kijai Seloeroeh Djawa.” Pandji Poestaka 15 Agustus 1943.
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antara ilmu agama dan ilmu alam (pengetahuan); bagaimana seharusnya kaum
agama dalam masa perang; bahasa Jepang; pendidikan ilmu agama Islam; dan
pendidikan ilmu kesehatan dan olah raga.*® Peserta latihan juga diajak menonton
film yang melukiskan kemajuan wilayah Asia Timur dalam hal kemakmuran dan
perindustrian, kemudian mengunjungi sekolah-sekolah, perpustakaan Islam,
penyimpanan barang-barang kuno, percetakan.*®

Dari materi-materi latihan yang diberikan tersebut, terlihat bahwa Jepang
berusaha meluaskan wawasan para ulama dan kiai ke hal-hal lain di luar agama.
Materi latihan terkait pendidikan ilmu agama memiliki porsi sedikit. Materi
latihan lebih banyak berisi sejarah-sejarah seputar perang Asia Timur Raya,
maksud dan alasan perang Asia Timur Raya, bahasa Jepang, olahraga, dan
kemajuan yang telah dicapai oleh Jepang.

Jepang tampak mempersiapkan para peserta latihan untuk membantu
dalam berbagai bidang. Para ulama dan kiai yang mengikuti latihan harus
memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu berpengaruh besar dan berwatak baik;
berbadan sehat dan bertenaga kuat; harus mengerti bahasa Indonesia dan salah
satu bahasa daerah, serta bisa menulis.** Sebagian peserta yang telah mengikuti
latihan tersebut menjadi pegawai Kantor Urusan Agama Daerah (Shiimuka, o5
i%), sedangkan sebagian lainnya bergabung dalam militer atau dalam bidang
masyarakat lainnya. ** Para peserta latihan didorong untuk menyebarkan
pengetahuan yang didapat selama latihan kepada masyarakat supaya masyarakat
dapat membantu Jepang mewujudkan cita-cita Asia Timur Raya.

Dalam surat kabar Pandji Poestaka tanggal 15 Agustus 1943, terdapat
artikel berisi hasil wawancara dengan para peserta Latihan Kiai. * Di antara para
peserta latihan, ada yang merasa yakin bahwa maksud Jepang mengadakan latihan
ini adalah untuk menyiarkan agama Islam ke seluruh pelosok karena dengan
demikian Jepang akan mendapat dukungan yang sebesar-besarnya dari umat
Islam. Peserta lainnya menilai tindakan Jepang bekerja sama dengan kaum ulama

sebagai tindakan yang tepat karena ulama-ulama itu merupakan pemimpin di

%2 «L atihan Oelama Seloeroeh Djawa.” Asia Raya 8 Mei 1943.

% Musaddad. “Pendapatan Selama Latihan ‘Oelama.” Soeara M.I.A.I. 1 September 1943.
% Asia Raya 8 Mei 1943. Op.cit.

% Aboebakar, Sejarah Hidup K.H.A. Wahid Hasjim. (Bandung: Mizan, 2011), him. 376.
% “pertemoean dengan Kijai-Kijai Seloeroeh Djawa.” Pandji Poestaka 15 Agustus 1943.
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setiap daerahnya. Peserta merasa bahwa Jepang mengamati Islam dengan baik
untuk menghilangkan salah pengertian antara pemerintah dan umat Islam.
Pemerintah mendekati dan membimbing para ulama yang pada zaman Belanda
selalu diasingkan. Hal itu dirasakan peserta sebagai tanda kebijaksanaan Jepang.
Dari tanggapan-tanggapan para peserta latihan tersebut, terlihat bahwa para

peserta menyadari maksud Jepang mendekati umat Islam.

3.4 Peran Shamubu dalam Kegiatan Propaganda Jepang

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang telah
melakukan pengamatan-pengamatan terhadap situasi umat Islam di Hindia
Belanda. Hal itu dilakukan dalam rangka mempersiapkan strategi propaganda
terhadap umat Islam. Dari pengamatan-pengamatan yang dilakukan, Jepang
mengetahui bahwa isu-isu agama dapat digunakan sebagai penggerak suatu
pemberontakan terhadap pemerintah Hindia Belanda. Jepang juga melihat
semangat anti-Belanda yang dimiliki oleh umat Islam karena umat Islam merasa
pemerintah Hindia Belanda menghalangi kegiatan-kegiatan keagamaan umat
Islam. Pemberontakan-pemberontakan umat Islam terhadap pemerintah Hindia
Belanda digerakkan oleh para ulama yang tidak puas dengan kebijakan-kebijakan
pemerintah Hindia Belanda. Dari keterlibatan para ulama dalam pemberontakan-
pemberontakan itu, Jepang melihat bahwa para ulama memiliki pengaruh besar
dalam memobilisasi massa. Jepang juga mencari tahu mengenai pandangan umat
Islam Hindia Belanda terhadap Jepang. Kurangnya informasi dari pihak Jepang
yang masuk ke Hindia Belanda membuat sebagian besar umat Islam mempercayai
informasi dari Belanda dan pedagang Cina yang mengatakan bahwa Jepang
adalah agresor dan tidak berperikemanusiaan. Informasi dari hasil pengamatan
tersebut memberikan pertimbangan bagi Jepang untuk menentukan langkah awal
dalam melakukan propaganda.®’

Menurut Edward L. Bernays, ada tiga langkah awal yang dilakukan
dalam kegiatan propaganda, yaitu “memastikan yang ditawarkan ke publik adalah

sesuatu yang diterima publik atau memungkinkan untuk diterima”, menentukan

% Shirasaka, “Kaikyd Kenkyiikai Gaimusho Oa Kyoku Dai San Ka” [Asosiasi Penelitian Islam
Biro Eropa dan Asia Divisi Ketiga Kementerian Luar Negeri], Arsip Diplomatik Kementerian
Luar Negeri, 14 Februari 1938, JACAR Ref. B10070445900.
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kelompok mana yang harus didekati dan melalui pemimpin-pemimpin mana di
kelompok tersebut yang dapat didekati, dan mempelajari kebiasaan umum dan tata
cara masyarakat tersebut untuk membuat pendekatan berdasarkan kebiasaan dan
tata cara tersebut (Bernays, 1928: 40-41).

Dari pengamatan yang dilakukan sebelum datang ke Hindia Belanda,
Jepang mengetahui keinginan penduduk Hindia Belanda secara umum untuk
merdeka dari kekuasaan Belanda, dan keinginan umat Islam Hindia Belanda
secara khusus untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan
bebas. Hal itu dimanfaatkan Jepang untuk mengubah pandangan penduduk Hindia
Belanda terhadap Jepang. Sebelum datang ke Hindia Belanda, radio-radio Jepang
berbahasa Indonesia menyiarkan bahwa Jepang akan datang ke Hindia Belanda
untuk membebaskan rakyat Hindia Belanda dari kekuasaan Belanda, bukan untuk
menjajah.®® Isi siaran radio tersebut digunakan untuk mengubah pandangan rakyat
Hindia Belanda yang terpengaruh pandangan Belanda dan pedagang Cina yang
menganggap Jepang sebagai agresor.

Jepang menggabungkan keinginan rakyat Hindia Belanda untuk merdeka
dari Belanda dengan cita-cita Jepang membentuk Kemakmuran Bersama Asia
Timur Raya yang bebas dari pengaruh bangsa Barat. Ide Jepang membebaskan
bangsa Asia dari kekuasaan negara-negara Barat dapat diterima oleh rakyat
Hindia Belanda. Sebagian rakyat Hindia Belanda menyambut kedatangan Jepang
yang telah berhasil mengalahkan Belanda, dan mengharapkan kedatangan Jepang
itu akan disusul dengan kemerdekaan Hindia Belanda. Akan tetapi, sebagian
rakyat Hindia Belanda lainnya ada yang tidak menunjukkan antusiasme
menyambut kedatangan Jepang. Hal itu disebabkan oleh tidak meratanya
penyebaran propaganda yang dilakukan Jepang sebelum datang ke Hindia
Belanda. Misalnya, propaganda Jepang melalui radio-radio Jepang berbahasa
Indonesia tidak dapat menjangkau seluruh rakyat Hindia Belanda karena tidak
semua rakyat Hindia Belanda memiliki radio.

Sebagian besar umat Islam termasuk dalam kelompok yang tidak
menunjukkan antusiasme menyambut kedatangan Jepang sehingga Jepang merasa

perlu melakukan usaha merebut simpati dan dukungan umat Islam. Jepang

% Arsip Nasional Republik Indonesia, op.cit, him. 14.
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memanfaatkan keinginan umat Islam untuk bebas melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan. Artikel-artikel surat kabar memuat perbandingan keadaan pada masa
kekuasaan Belanda dengan keadaan setelah Jepang datang. Seruan kebebasan
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan juga disebarkan kepada masyarakat.
Berita-berita mengenai adanya tentara Jepang yang beragama Islam dimuat di
surat-surat kabar untuk menunjukkan bahwa Jepang juga bagian dari umat Islam.
Kemudian Jepang menggunakan ajaran-ajaran agama Islam untuk menjelaskan
cita-cita Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya supaya dapat dimengerti dan
diterima oleh umat Islam karena tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran agama
Islam.

Dari pengamatan sebelum datang ke Hindia Belanda, Jepang mengetahui
bahwa para ulama memiliki pengaruh dalam membentuk pemikiran umat Islam
sehingga Jepang melakukan pendekatan-pendekatan terhadap para ulama untuk
memperoleh simpati dan dukungan umat Islam. Pendekatan-pendekatan tersebut
dilakukan dengan memperhatikan kebiasaan dan tata cara yang dimiliki umat
Islam. Jepang membentuk Shimubu untuk menangani persoalan-persoalan yang
terkait dengan umat Islam. Jepang menempatkan orang-orang muslim Jepang
yang memiliki pengetahuan tentang Islam dalam jajaran petinggi Shimubu supaya
tidak salah- mengambil keputusan ketika berinteraksi langsung dengan umat Islam.
Melalui kegiatan-kegiatan Shumubu, Jepang menyebarkan propagandanya kepada
umat Islam Hindia Belanda.

Kegiatan-kegiatan  Shuamubu yang dimanfaatkan Jepang untuk
menyebarkan propaganda kepada umat Islam Hindia Belanda adalah kunjungan
ke masjid-masjid, pertemuan-pertemuan dengan ulama dan kiai, dan Pelatihan
Kiai. Dengan kegiatan-kegiatan itu, Shamubu berperan sebagai penghubung
antara Jepang dan umat Islam. Shamubu menyesuaikan kegiatan-kegiatannya
dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam.

Untuk kegiatan kunjungan ke masjid-masjid, Shiamubu memperhatikan
waktu-waktu tertentu saat umat Islam banyak berkunjung ke masjid, seperti pada
saat sholat Jumat, dan perayaan hari besar keagamaan. Pemilihan waktu saat umat
Islam banyak berkunjung ke masjid itu merupakan strategi untuk mengadakan

pertemuan besar tanpa kesulitan mengumpulkan massa. Menurut Bernays, pada
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zaman modern ketika media massa sudah berkembang pesat, penyebaran
propaganda dengan cara mengumpulkan massa dalam pertemuan besar tidak lagi
efektif karena sulit untuk mengumpulkan banyak orang dalam satu pertemuan
besar, kecuali ada atraksi yang luar biasa dalam pertemuan itu (1928: 150).
Dengan memanfaatkan waktu saat umat Islam banyak berkunjung ke masjid,
Jepang tidak perlu mengadakan “atraksi yang luar biasa”. Pemilihan tempat di
masjid juga terkait dengan kebiasaan umat Islam untuk mengadakan ceramah atau
khotbah berisi nasihat-nasihat pada pertemuan-pertemuan di masjid. Para petinggi
Shumubu yang beragama Islam dapat memberikan ceramah pada kegiatan-
kegiatan keagamaan yang hanya boleh dilakukan oleh ulama atau umat Islam itu.
Nasihat-nasihat dalam ceramah yang diberikan oleh para petinggi Shimubu itu
berkaitan dengan maksud Jepang membangun Asia Timur Raya.

Kegiatan berikutnya adalah pertemuan-pertemuan dengan ulama dan
kiai. Dalam pertemuan-pertemuan tersebut para petinggi Shamubu memberikan
nasihat-nasihat kepada para ulama dan kiai terkait dengan situasi perang, dan
memberikan kesempatan untuk bertanya dan mengajukan -usul. Kegiatan itu
dimanfaatkan Jepang untuk memengaruhi pemikiran para ulama supaya
memahami maksud dan tujuan Jepang berperang, serta mengajak para ulama
untuk ikut berpartisipasi dalam membimbing masyarakat membantu Jepang
mewujudkan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Kegiatan itu dimanfaatkan
untuk mengetahui keadaaan dan pendapat para ulama terhadap persoalan
keagamaan supaya mencegah timbulnya pemberontakan dari para ulama yang
dipicu oleh ketidakpuasaan para ulama terhadap kebijakan Jepang.

Kegiatan Shamubu selanjutnya adalah Pelatihan Kiai. Pelatihan itu
dibentuk sebagai tempat pendidikan para ulama supaya dapat mengikuti
perkembangan zaman. Para ulama yang ikut dalam pelatihan tersebut diajak untuk
membuka wawasan ke hal-hal lain di luar agama. Materi-materi yang diberikan
dalam pelatihan terkait dengan alasan dan tujuan Jepang berperang, sejarah
seputar perang, bahasa Jepang, olahraga, dan kemajuan Jepang. Pelatihan itu
menjadi tempat Jepang membentuk pemikiran para ulama supaya berpihak pada

Jepang dan mau membantu Jepang. Para ulama yang telah mengikuti pelatihan
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tersebut didorong untuk menyebarkan pengetahuan yang didapat dalam pelatihan
kepada masyarakat supaya masyarakat mau membantu Jepang.

Kegiatan-kegiatan Shamubu yang langsung berhubungan dengan umat
Islam tersebut terbatas pada tempat dan peserta tertentu. Shamubu memilih tempat
yang menjadi acuan umat Islam, seperti Masjid Kwitang dan Masjid Tanah
Abang, kemudian mengundang para ulama dan kiai yang berpengaruh. Kegiatan-
kegiatan Shamubu yang langsung berhubungan dengan umat Islam itu disebarkan
kepada masyarakat melalui pemberitaan media massa, dan melalui interaksi para
peserta yang hadir dengan masyarakat sehingga propaganda Jepang yang
disebarkan dalam kegiatan-kegiatan Shamubu itu dapat menyebar ke masyarakat
yang tidak hadir dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

Pengetahuan tentang Islam yang dimiliki oleh para petinggi Shiamubu
membuat kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Shamubu dapat diterima oleh
umat Islam. Propaganda Jepang yang disebarkan dalam kegiatan-kegiatan
Shiumubu tersebut menjadi mudah diterima oleh umat Islam karena sudah
disesuaikan dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam. Shamubu berperan dalam
menyesuaikan propaganda Jepang dengan kebiasaan dan tata cara umat Islam
supaya propaganda itu dapat diterima umat Islam.

Melalui kegiatan-kegiatannya, Shumubu berhasil membuat umat Islam
bersimpati dan mendukung Jepang. Akan tetapi, kebijakan-kebijakan Jepang
kepada penduduk Hindia Belanda secara umum memengaruhi tingkat keinginan
umat Islam Hindia Belanda untuk bekerja sama dengan Jepang. Hal-hal yang
membuat umat Islam tidak dapat bekerja sama sepenuhnya dengan Jepang antara
lain, kewajiban melakukan saikeirei (& &% L) ke arah istana Tokyo setiap
mengawali pertemuan, *° romusha (35 %), dan jigunianfu (%t TR & 47). ©
Umat Islam menganggap hal-hal tersebut bertentangan dengan ajaran agama
Islam. Umat Islam menolak melakukan ritual saikeirei atau membungkuk hingga
membentuk sudut 90 derajat ke arah istana Tokyo untuk menghormati kaisar
karena menganggap saikeirei mirip dengan gerakan ruku’ dalam sholat yang

dilakukan oleh umat Islam, dan gerakan seperti itu dianggap tidak pantas

% Harry J. Benda, op.cit., him 122-125.
0 Ben Anderson, Revoloesi Pemoeda: Pendudukan Jepang dan Perlawanan di Jawa 1944-1946,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988), him. 56.
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ditujukan kepada manusia. Kebijakan Jepang merekrut rakyat Hindia Belanda
untuk dijadikan romusha atau pekerja paksa, dan jigunianfu atau perempuan
penghibur tentara Jepang juga memengaruhi rasa simpati umat Islam kepada
Jepang. Romusha dan jigunianfu itu dianggap sebagai bentuk eksploitasi Jepang
terhadap rakyat Hindia Belanda. Rakyat Hindia Belanda yang menjadi romusha
dipekerjakan terus-menerus dan tidak diberikan penghidupan yang layak sehingga
banyak yang meninggal, sedangkan para perempuan Hindia Belanda yang
menjadi jizgunianfu dijadikan wanita penghibur. Kebijakan-kebijakan Jepang yang
bertentangan dengan ajaran agama Islam itu tidak sesuai dengan citra
menghormati umat Islam yang ditunjukkan oleh Jepang melalui kegiatan-kegiatan
Shumubu. Ketidaksesuaian citra yang ditampilkan dengan kebijakan-kebijakan
yang diberlakukan itu menjadikan umat Islam tidak dapat bekerja sama
sepenuhnya dengan Jepang.

Jika melihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Shamubu,
Shumubu berhasil menjalankan peran sebagai penghubung antara Jepang dan
umat Islam sehingga propaganda Jepang terhadap umat Islam untuk mendapatkan
simpati dan dukungan umat Islam itu berhasil dicapai. Namun, sebagai bagian dari
pemerintahan militer Jepang, Shamubu tidak dapat dipisahkan dari kebijakan-
kebijakan Jepang secara umum. Peran Shamubu dalam menyukseskan propaganda
Jepang terhadap umat Islam dipengaruhi dan dibatasi oleh kebijakan-kebijakan
Jepang kepada penduduk Hindia Belanda secara umum, yaitu saikeirei, romusha,

dan jigunianfu.
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KESIMPULAN

Hubungan Jepang dan Hindia Belanda sudah ada sebelum Jepang
berencana melakukan ekspansi ke Hindia Belanda. Hubungan yang terjalin saat
itu berupa hubungan ekonomi. Hindia Belanda memiliki sumber daya alam dan
pasar yang dibutuhkan Jepang untuk mengembangkan industrinya. Komunitas
orang-orang Jepang di Hindia Belanda berkembang seiring dengan bertambahnya
keuntungan ekonomi yang diperoleh dari hasil transaksi ekonomi di Hindia
Belanda. Penetrasi ekonomi Jepang tersebut membuat pemerintah Hindia Belanda
khawatir, terutama setelah Jepang menunjukkan keinginan untuk melebarkan
pengaruh ke wilayah Selatan. Pemerintah Hindia Belanda membatasi ruang gerak
orang-orang Jepang di Hindia Belanda untuk mencegah bertambahnya kekuatan
Jepang di Hindia Belanda.

Sebelum melakukan ekspansi ke Hindia Belanda, Jepang melakukan
pengamatan-pengamatan untuk membaca situasi rakyat Hindia Belanda. Jepang
memperhatikan kelompok-kelompok yang berpengaruh di Hindia Belanda. Salah
satu kelompok yang mendapat perhatian Jepang adalah umat Islam. Para
pemimpin umat Islam memiliki kekuatan untuk menggerakkan massa melalui
pengaruh-pengaruh yang dimilikinya. Masyarakat menganggap para pemimpin
umat Islam itu memiliki pengetahuan yang lebih dari masyarakat umum sehingga
perkataan dan perbuatannya menjadi acuan bagi masyarakat.

Jepang secara khusus melakukan penelitian-penelitian tentang umat
Islam di Hindia Belanda. Hasil penelitian-penelitian tersebut menjelaskan situasi
umat Islam Hindia Belanda. Sebagian besar rakyat Hindia Belanda beragama
Islam. Dilihat dari segi jumlah, kerja sama dari umat Islam menguntungkan
Jepang karena memperoleh dukungan dari umat Islam berarti memperoleh
dukungan dari sebagian besar rakyat Hindia Belanda. Di samping jumlah, umat
Islam juga memiliki semangat perlawanan terhadap pemerintah Hindia Belanda
karena menganggap kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda tidak
memberikan kebebasan umat Islam melakukan kegiatan keagamaan.
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Hasil pengamatan lain yang diperhatikan oleh Jepang adalah pandangan
umat Islam Hindia Belanda terhadap Jepang. Jepang menganggap perlu mengubah
pandangan umat Islam supaya bersimpati kepada Jepang sebelum Jepang datang
ke Hindia Belanda. Jepang memanfaatkan siaran-siaran radio Jepang berbahasa
Indonesia untuk menyebarkan kabar bahwa tujuan kedatangan Jepang ke Hindia
Belanda adalah untuk memerdekakan rakyat Hindia Belanda. Usaha tersebut
berhasil membuat sebagian rakyat Hindia Belanda menyambut kedatangan
Jepang, tetapi sebagian besar umat Islam tidak menunjukkan antusiasme
menyambut kedatangan Jepang sehingga tujuan propaganda Jepang pada awal
kedatangannya difokuskan untuk mendapatkan simpati umat Islam.

Jepang menyebarkan propaganda melalui media massa dan interaksi
langsung dengan para pemuka agama. Penggunaan media massa sebagai sarana
penyebaran propaganda memiliki kekurangan karena hanya menjangkau kalangan
tertentu yang bisa mengakses media massa tersebut. Oleh karena itu, dalam
menyebarkan propaganda kepada masyarakat, Jepang juga berusaha mendekati
langsung para pemuka agama Islam yang memiliki pengaruh besar dalam
masyarakat.

Dalam menjalin hubungan dengan para pemuka agama Islam, Jepang
memanfaatkan Shumubu, sebuah badan yang bertugas mengurusi persoalan umat
Islam. Shumubu berperan sebagai penghubung antara Jepang dengan umat Islam.
Kegiatan-kegiatan Shamubu banyak berhubungan langsung dengan umat Islam.
Jepang menyisipkan propaganda-propagandanya dalam kegiatan-kegiatan
Shiamubu, yaitu dalam kegiatan kunjungan ke masjid-masjid, pertemuan dengan
para ulama dan kiai, dan pelatihan kiai. Ceramah, diskusi, dan pengajaran dalam
kegiatan-kegiatan tersebut berisi penjelasan mengenai situasi perang, dan nasihat
kepada para ulama dan kiai untuk mengajak masyarakat mendukung Jepang.
Jepang berusaha mendapatkan dukungan para ulama dan kiai sehingga para ulama
dan kiai itu bersedia mengajak umat Islam untuk mendukung Jepang.

Anggota-anggota Shamubu terdiri dari orang-orang yang paham tentang
agama Islam. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Shiamubu telah disesuaikan

dengan kebiasaan dan aturan yang dimiliki oleh umat Islam sehingga isi kegiatan-
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kegiatan tersebut dapat diterima oleh umat Islam, termasuk propaganda Jepang
yang disisipkan dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Para ulama dan kiai yang
mengikuti kegiatan-kegiatan Shamubu bersimpati dengan Jepang karena Jepang
telah memberikan kesempatan berkumpul, berpendapat, dan beribadah kepada
umat Islam. Para ulama dan kiai yang hadir juga bersedia untuk menyampaikan isi
kegiatan-kegiatan Shiamubu yang diikutinya kepada masyarakat.

Sampai pada tahap kegiatan-kegiatan Shiamubu, Shiamubu berhasil
membuat propaganda Jepang diterima oleh umat Islam. Akan tetapi, keberhasilan
tersebut terpengaruh oleh kebijakan-kebijakan Jepang kepada rakyat Hindia
Belanda yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, yaitu saikeirei atau
membungkuk ke arah Istana Tokyo yang dianggap mirip gerakan ruku’ dalam
sholat, romusha atau pekerja yang dipaksa bekerja keras hingga ada korban jiwa,
dan jigunianfu atau perempuan yang dipaksa menjadi wanita penghibur para
tentara Jepang. Kebijakan-kebijakan tersebut mengurangi rasa simpati umat Islam
kepada Jepang dan membuat umat Islam tidak sepenuhnya mendukung Jepang.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran Shiamubu dalam
kegiatan propaganda Jepang terhadap umat Islam di Hindia Belanda adalah
sebagai penghubung antara Jepang dan umat Islam melalui kegiatan-kegiatannya
yang bersentuhan langsung dengan umat Islam, yaitu kunjungan ke masjid-
masjid, pertemuan dengan para ulama dan kiai, dan pelatihan kiai. Pada awalnya
Jepang berhasil menarik simpati dan dukungan umat Islam Hindia Belanda
melalui kegiatan-kegiatan Shumubu, namun pada akhirnya simpati dan dukungan
umat Islam Hindia Belanda kepada Jepang berubah karena kebijakan-kebijakan
Jepang yang dinilai bertentangan dengan ajaran agama Islam.

Propaganda terhadap umat Islam di Hindia Belanda yang dilakukan oleh
Jepang melalui Shamubu dapat diterapkan pada situasi yang berbeda dan pada
umat beragama lainnya. Propaganda terhadap umat beragama dapat dilakukan
karena umat beragama cenderung patuh kepada pemuka agamanya karena pemuka
agama dianggap lebih tahu tentang ilmu agama. Jika propaganda disisipkan ke
dalam ceramah-ceramah keagamaan yang diberikan oleh pemuka agama,
propaganda dapat disebarkan dan diterima oleh para pengikut pemuka agama

tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Laporan Penelitian Jepang tentang Persebaran Umat Islam
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Sumber: “Indo Oyobi Nanyd no Kaikyd Jijo” [Situasi Agama Islam
India dan Laut Selatan], Joji Kokusai 24, Arsip Diplomatik
Kementerian Luar Negeri, Biro Informasi, 25 Juni 1942. JACAR Ref.
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Lampiran 1: Lanjutan
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Lampiran 2: Laporan Penelitian Jepang tentang Perlawanan

Umat Islam terhadap Pemerintah Hindia Belanda
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Lampiran 3: Laporan Penelitian Jepang tentang Kebijakan
Pemerintah Hindia Belanda terkait Umat Islam
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Lampiran 4: Laporan Penelitian Jepang tentang

Pandangan Umat Islam terhadap Jepang
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Lampiran 5: Berita tentang Tentara Jepang yang Memeluk Agama Islam

SERDADOE MOESLIMIN
. NIPPON.
Kemarin doea rombongan serda-
doe Nippon telah da:tang ke .Mes-'
djid-Tanah Abar
keterangan orang mereka sa.ma
melalqoekan—ﬁsembahsaagM<
mesdjid terseboefb. S
-Disana, mi“fced;adian {hi men-
djadi - pembxtjaraan orang.. Rasa-
nja perloe kita' peringati, bahwa
'sed;!klt dan wantara serda—

Sumber: Berita Oemoem 13 Maret 1942
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Lampiran 6: Artikel tentang Perbandingan Keadaan Umat Islam pada Masa
Pemerintahan Belanda dan Setelah Kedatangan Jepang

kerdjaan bagi memeloek
Jg’ni Igama Islam
itoe

arkun - socaranja jang sekeras-keras-
njn, behwa mercka itoe berdiri metra

dari ocroesan Igama — bahkan lkln
“memperiin

dikobar-kobarkan cleh djago-dfago In-
donesia jung chocsors mengichtiarken
'bagi hidoep dan soeboernjs Tgama Islam
di Dewan Rakjst (Volksraad), _tetapi

imdoengt
gala Tgama, tetapi itoe hanja omong
Yiecog velaia,

“Sobagai bockti jang njata sekalf hari
geredja (kerkdag) bag Jgama jang di-
pimpin oleh pemerintah Belanda itoe, jas
itoe hari Minggoe, bagi segenapnja kan-
tor-kantor haroes ditoetoep, membawa
‘arti bahwa hari itoelah jang dipakai olea

doelikan. Sidang pembatja akan menges
tahoei, bahwa pemerintah almarhoem
Jtoe tida maoe mengert], balwa Indone-
sia sebagian besar. knja ber-
igama Isiam. Djad] bilamana melihat
kebanjakan itoe, tentoe sshadja do'a
dan sembahjangnjapoen, ialah do'a dan

orang Belapda porgi ke geredie, Jebih

jang mendjadi

; | dan berboekti.

besar pendoedock Indonesia berigarm:
Islam,- baik orang.pegawal. pemerinta-
rang partikoelir. Aps

_ﬂpemerlnnh Eclanda itoe? Ja, hari Djoc-

dﬂmh sembah

1i- bekerdja. RS jang telah dialami | 2
ulnh,wulnak Igama Islam sebagai pe-
gawai goepernemen didal: lam pemérinta-|

ma Islam, pertjaja 1005: kepada ke-
moeraltan hatinja Pemerintahan Balaten-
tara Dai~ Nippon jang kini mendjadi
pemimpin dan soeatoe saudara kita jang
tertoea, jang sanggoep akan membela
kita, melepaskan segala tindasan pemc-
rintah Belanda almarhoem, Boekti kini-
" musing-masing ada —diperlin-

doengannja kekoeatan dan. kesentau-
saan Pemerintah Balatentara Dai Nip-

pocn)m maksoed dan toe-

seharoesnja disokong dan dikoeatkan
sepenoeh-penoehnjas Adanja perkataan
. baroe tidak akan membawa boekti bi-
* lamana -

ptndmhk Indonesia tidak terkes
ﬁpn dengan segala kegia~
ﬁﬂ’%ﬂu einsjafan,

“Boektilah disana sini telah terdengar
dan berwoedjoed segala perobahan ten-
“tang sikap apapoen. Di beberapa onder-
neming, tanah-tanah partikoelir, fabriek-

dan kantoran-kantoran -lain te-

m
1ah méndjalankan hari Djoemahat itoe |«

ditoekarkan dengan hari Minggoe, Dian:
 boekt itoe seperti di kantor par-

‘tanah Tiileboet, waktoe sekarang |-

Zaman baroe i) MeRoLToet Pe-|

G
HegR mrecumjn fang berada di  Djasf:

tanah, hari Minggoe ha-

dl!l hari D:oem.lht Imro' 3

doenia — kepoetossan verga-

n| ' Setjara
dering menoeroet soearz jang terbanjsk. |

Setjara Acherat (permintaan kepada
Toehan). menoeroet socara” jang ter-
koeat dan besarnja permintaan dalam
do'a-do’a dan

oo £
belakn bahlmn mr:u mata tida diper-

rakjat jeng terbesar tadi jung berhetsil

 bilamap= orang-orang |
jmg berdo'a dan hersembahjang tadi |

poeloeh tahaen, hhpl beratoes-ratoes

tahoen. Mendengar dan melihat adja-
kannja saudara kita jang tertoca itor,
jaitoe bagi kema'mocran _bersama me-
noedjoe ke arah Asia Baroe dan Indone-
sia Raja, tentoe sadja do'a-do'a dan sem

M

tentang pu-thun IE'I.ad.p

Fembaljapoen 1entos makiooms, bihe]
wa pegawal jang lertinggi dan perte-|
ngahan pangkatnia, ocmpemanja tidak:
soeka (bisa) bersi ke wd. tetapl
pembatja jakin, kebaktiannja
leﬂuxhn Toghan le\np ADAv oleh ka-

bahjang. tadi ke-
pada Toehan, soepaja diadreskan kepa-
da saudara kita jang tertoea alias Pe-
merintah Balatentara Dai Nippon, boek-
tilah kemenangan ada di saudara toea
kita. Amin, amin. moedah-moedahanlah
atas pimpinannja mereka, Igama dan
Doenia akan, tinggl harkatnja
" Baik pegawai Kantorskantor partikoe-
lir dan pemerintahan, maoepoen perhim-

P &

repa r

nia hotat Rmrtdn;-l (pegawainja)
pergl ke Mesdjid,
Maka itoe, choesoesnja

Indonesia mengharap bahwa Pemerine
tab Balatentara Dai Nippon, tidak akan
membiarkan hegitoe sadda terbadap per- |
Baikan djalapnja  Igama seoemoemnja, 4
ehoesoesnja Jgama Islam.

Saudara kita jang tertocalab, ja'ni:

Nipponlah

nj-luh memikirkan

jaug
'k Indﬂnelll llo(' goena’

‘menjokong madjoenja Asia Baroe de-

ngan djalan-djalan jang tepat e

Nipponlah
Nipponlah pelindoeng bangsa Asia

(E).
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Lampiran 7: Artikel tentang Persamaan Semangat
Hakkoichiu dan Ajaran Agama Islam

Sumber: Asia Raya 7 Mei 1942
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Lampiran 8: Kantoor voor Inlandsche Zaken

dalam Pemerintahan Hindia Belanda
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Sumber: Suminto, Agib. Politik Islam Hindia Belanda.
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Lampiran 8: Lanjutan

KANTOOR VOOR INLANDSCHE ZAKEN
dalam
Pemerintahan Hindia Belanda

Keterangan :

— Bagan tentang struktur pemerintahah Hindia belanda ini di-
ambil dari laporan penelitian pemerintah kolonial Jepang, terdapat
dalam buku Zen-Jawa Kaikyo-Jokyo-Chosasyo yang dikeluarkan
oleh Chisudan Shireibu tahun 1943. '

— Bagan tersebut dibuat dalam kaitan menggambarkan peranan
Kantoor voor Inlandsche zaken (Kvlz), atas dasar kondisi tahun-
tahun terakhir. Yakni sejak kantor ini bertanggung jawab langsung
kepada Gubernur Jenderal tahun 1931, berdasarkan surat kepu-
tusan no. 12630.

Isi Bagan :

Hubungan Dalam Negeri.

—  Gubernur Jenderal :

Kvlz bertanggung jawab langsung kepadanya, meskipun atasan
langsung kantor ini secara administratif adalah Departemen Pen-
didikan & Agama.

—  Departemen Dalam Negeri (Dept. van BB) :

Departemen ini paling banyak berhubungan dengan Kvlz, |
justeru hampir seluruh masalah pribumi menyangkut urusan dalam
negeri. Dalam mengelola masalah pribumi ini, Kvlz sering harus
berhubungan dengan Gubernur, Residen atau Bupati setempat.

—  Kejaksaan Agung (Procureur Generaal) :

Masalah gerakan agama dan politik, sangat penting bagi kedua
instansi ini. Kejaksaan Agung yang berwewenang mengontrol
masalah hukum pribumi, dengan sendirinya harus erat bekerjasama
dengan Kvlz.

— Departemen Pendidikan & Agama (Dept. van O & E) :
Secara administratif Departemen ini memang merupakan atas-

Sumber: Suminto, Agib. Politik Islam Hindia Belanda.
Jakarta: LP3ES, 1985
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228 H. Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda

an langsung KvIz. Namun dalam praktek hubungan kerja tidak
demikian erat, hampir-hampir hanya dalam anggaran.

Departemen Kehakiman (Dept. van Justitie) :
Hubungan departemen ini dengan Kvlz cukup erat justeru
hampir seluruh pribumi beragama Islam.

Departemen Keuangan (Dept. van Financién) .
Dalam hal semacam pajak, wakaf dan sebagainya, Departemen
ini memerlukan kerjasama dengan Kvlz.

Hubungan Luar Negeri :

—. Kvlz dalam mengelola masalah pribumi, sering harus berhu-
bungan dengan Perwakilan Belanda di luar negeri. Misalnya Perwa-
kilan di Jeddah, Kairo, Kalkutta dan Singapore. :

—  Dalam berhubungan dengan Perwakilan di luar negeri ini, Kvlz
harus melalui Departemen Pendidikan & Agama, Gubernur Jen-
deral, Menteri Jajahan dan Menteri Luar negeri.

Chisudan Shircibu, Zen-Jawa
Kaikyo-Jokyo-Chosasyo, 1943

Sumber: Suminto, Agib. Politik Islam Hindia Belanda.
Jakarta: LP3ES, 1985
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Lampiran 9: Berita tentang Pencatatan Masjid-Masjid di Jakarta oleh Shizmubu

——

BADAN AGAMA DARI NIP
PON SEDANG BEKEI&DJA.

Pada balatentara Da. Nlppon
~disini-ada satoe.ha,dan ]
ngoeroes” oeroesan. aga
“sedang ‘mentjatat sem
. ‘daan mesdjid jang ada

karta Pengoaroes dan »-bada.n

" mo M-'dengan pPEngoeroes2 mes-
ded “dan. d1_mesd31d2 ~dite

‘ kan, bahwa
dalam . penggwasanv ba/
1 Nlppon G

Sumber: Berita Oemoem 28 Maret 1942
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Lampiran 10: Kunjungan Shimubu ke Masjid-Masjid

. ... Dua tempat di Jakarta ini yang sejak dulu menjadi pedoman masyarakat,
vang pertama mesjid Kwitang, dan yang kedua . . . ya mesjid Tanah Abang, Baitul
Rahman. Pada setiap masuk waktu Magrib di bulan Ramadhan, termasuk juga
pada waktu jaman Jepang, selalu diledakkan mercon besar untuk tanda berbuka
puasa. Suara ledakan tersebut terdengar sampai ke daerah Senen, Kwitang,
Kramat dan tempat-tempat lainnya. Kami selalu sholat Jum’at dan Tarawih di
mesjid itu. Pernah satu hari ada seorang tokoh, orang Jepang yang beragama Islam,
saya sudah lupa namanya, mungkin dari Kantor Urusan Agama pemerintah. Kalau
tidak salah, ia berbicara sesudah sholat Jum’at. Bahasa Indonesianya fasih, tetapi
saya sudah lupa apa yang dibicarakannya waktu itu. masyarakat yang menjadi
makmum mendengarkan wejangan orang Jepang itu. Yang saya ingat tidak ada
reaksi apa-apa waktu itu. Saya sudah lupa kapan tepatnya, kalau tidak salah ...
tak lama setelah kedatangan orang-orang Jepang itu. Yang saya agak jelas benar
vakni ketika sudah proklamasi itu, dari mesjid itu juga penjelasan tentang prok-
lamasi disebarluaskan kepada rakyat di sekitar daerah itu. Kan . . . proklamasi
itu hari Jum’at, cuma . . . saya agaklupa ya, apakah sesudah sembahyang Jum’at
atau sesudah Tarawih malamnya, kami di Tanah Abang, di mesjid Baitul Rahman,
datang mendengarkan penjelasan dari seorang tokoh, Ir. Sofwan, beliau ini tokoh
agama, mungkin dari Masyumi. Beliau menggembleng kami makmum mesjid
untuk siap berjihad menghadapi situasi mendatang, kita sekarang sudah merdeka.
Dia minta agar kita bersiap-siap menghadapi segala sesuatu yang akan dihadapi.
Saya melihat dia menyandang pistol di pinggangnya. Orangnya cukup menarik,
saya tidak tahu dia dari mana. Sekalipun saya masih anak-anak remaja pada waktu
itu, saya sudah mengerti juga apa yang dibicarakan orang-orang di mesjid dan

Jepang sudah kalah. Malam itu juga ada perubahan suasana, orang-orang berjaga-

jaga di mana-mana, senjata-senjata tangan yang disimpan dikeluarkan.
( Mohammad Saleh Hadjeli, 21 April 1985 ). .

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia. Di Bawah Pendudukan
Jepang: Kenangan Empat Puluh Dua Orang yang Mengalaminya.
Jakarta: ANRI, 1988. HIm. 46-47
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Nippon pelmdoeng

dekaan ber-lgama |

Perajaan Mauloed di '™
Mesdjid Kwitang

Dikoendjoengi 8.000 orang .\
: S-;jc;mp ba

Memang 8
kemadjozan

toek mientjap:

setjar

lain-lainnja.

Dari Kirl ke kanan toean-tosan’ Habib Ali HBdJ

madjocan manoc
nja hingga pe
djocan Indone:

rat jang ter
n-tiap negeri
a dan doenia ver
¢ djoega boeuat

1+ choesoesnja dun oeb-
i Asia Rajad “oemoemnja,
inlah apabilo tiap-tiap machlock Toehan |
dalam penghidoepunnja schari
patlah berfikir, berigama dan bLersoears |
o merdeka.

Manoesia diberi
oentock menjatakan fikiran itoe
Tochan, oentoek membeda-bedakan ma-
noesia dengan chewan

dan mac

fikiran dan soearn

oleh

hloek |

Maka kita pertjaja bahwa Nippon se-
bagai. pemimpin, pelindoeng dan tjahja
bangsa-bangsa di Asia akan sclaloe me-
ngingat dan mengandjoerkan kemerde-
kaan berfikir dan bersoeara itoe
sekalian oemmat Toehan di Asia.

bagi

Saxd Salim bin Djendan sementara bo:djala.n pergi ke Mend)ld Kwilsnx. £ Oentoek kemoeliaan Asia choesoesnja
e e————re N

T 1

Doenia

Atas podium toean Hadji Moehammad %bicmmlmmm foadn vd;n;fﬁ‘ir:"tﬁhn'—

cai djo.roe. balia)
am2 Islam, Dibavab
&semaldipialja, . Di-

tangkan pendapatannja kepada hadirin (dengan perania
tentang maksoed Nippon jang berhueboengan dengun: A
dium pakai ta: nla (x) T. Boepati Betawi R, A. A Hos
ja doed chammad Sajido Waabas K, Feejil

Ceroesan Agama.

anja dari kantor -

Sumber: Berita Oemoem 17 April 1942
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wak beberapa orang jang terkenal “diantaranja T. Burge-
angzauta Volksraad doeloe dan Iain-lain.

Habib Ali sedany membatja do'a. Diba
meester Djakarta, T

P VIaulo
efd]a&n L j‘ U Asia, dan ternje
-sifat sombong
dimana-mana.

sampai pad;z
ocka Toean F
elmuniam ’m
pon jang pernah meng
doea kali, jang hc

— T ———

oleh oetoésan Barisan |
1.- “MOYO) gﬁﬂ&a dal ]‘\Hp}j on betapa. gedih

Pada hari Kemis (kemarin) tanggal kan toentoctan = dam toedjocin m | didjadjah oleh p

16 April 1942 dimoetai djam 5.30 sorb | dari empat mazhab ke arah satoc; jami| kala seorang mentje
telah dilangsoengkan perajaan Mauloed Ahloessoennah Wal djama’'al’”’ dan | kepada beliau di
besar di Mesdjid djamé Kwitang, Dja- | dibentangkan beberapa  tjontoh peker-|singkat dan terang
karta dengan mendapat koendjoengan | djaan Nabi Mochammad s.a.w. jang ha- | pon jang diterdjemaah
k. 1. 8.000 orang, diantaranja toean- | roes ditoeroet oleh kita Ocmat Islam se- | hasa Indonesia oleh seorang djoeroe bzi.-_
tocan dari Balatentara Dai Nippon, bagai pengikoetnja dengan pandjang! hasa laloe disamboeng oleh toean Moe-
—bagian oeroesan Agama, tocan-toean | fcbar dan terang dun nrengambit-bebesramad —Sajido—Waabas—K—Feejii—seo—-
A. Minami, Noor Moechammad Tohih, | rapa peroempamaan, laloc batjaan Mau- | rang Islam Nippon, djoega berpedato da-
Hirojoeki Sasaki dan” Y. Minami, Boe-|loed dibatja berganti-ganti. p lam bahasa Nippon jang menerangkan
pati” Betawi, Burgemcester gcmeente| Sctelah selesai laloe dipersilahkan | betapa gagahnja tentara Nippon dalam
toean H. Baginda Dahlan Abdullah dan| toean Sd. Salim bin Djsndan herpedato | menoedjoe jang gilang-gemilang bangoe-
bgbt‘mpa pegawai bestuur. jang meriwajatkan Nabi Moehammad | nan Asia Raja laloe dibatjakan Alfatihah
Perajaan dipimpin oleh toean Sd. Ali | sebagai pendekar Islam jang mendapat | oleh toean Sd. Alwi dan pedato pehoe-
—bin Abdurrachman Allrabsji dengan.pe-| pengikoct ta' ternilai banjaknja = dan | toep oleh toean Sd. Ali dengan kalimattoe |
dato pemboekaannja jang membentang- ' membentangkan sifat-sifat tidak som- | Tauhid ditoetoep pada djam 8.

. ROFKOEN TANT DAN KAMPOENG

Sumber: Berita Oemoem 17 April 1942
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Sumber: Asia Raya 31 Juli 1942
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Salinan koran Asia Raya 31 Juli 1942:

Bandoeng
Kolonel Horie di Bandoeng

Pertemoean di Mesdjid Besar dan Perdjamoean di pendopo Kentjo.

Pada tanggal 27 j.l., Padoeka Toean Kolonel Horie, Pembesar Oeroesan Agama
telah tiba di Bandoeng, dan oleh komite (tidak jelas) diadakan pertemoean (tidak
jelas) di Mesjid Besar.

(tidak jelas)

Kaoem iboe poen banjak jang memerloekan datang. Selainnja, pendoedoek
(tidak jelas) dari distrik-distrik teroetama (tidak jelas)

Penghormatan setjara Nippon dilakoekan dengan (tidak jelas) ketika Padoeka
Toean Kolonel telah mengambil tempat berhadapan dengan hadirin. Setelah
Toean (tidak jelas) dari komite menjampaikan kata-kata (tidak jelas), Toean
Kolonel dipersilahkan berpidato jang seketika itoe djoega laloe diterdjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.

Pertemoean oemoem boebar pada djam 12 dilandjoetkan (tidak jelas)
pertemoean di pendopo Kentjo di mana diadakan djoega pertanjaan-pertanjaan
jang berhoeboengan dengan Igama Islam sampai djam 3 sore.
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Lampiran 11: Pertemuan-Pertemuan Shamubu dengan Para Ulama dan Kiai

Sumber: Asia Raya 15 Januari 1943
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PENGHARAPAN

Pemerintah Terhadap Para Kijahi

AKIN lama makin djelas-

lah sikap Pemerintah Ba-
latentara Dal Nippon terhadap
Agama Islam dan kaoem Moesli-
min. Makin njata bedanja dengan
sikap pemerintah Belanda dahoe-
loe! Makin memboeka harapan
oentoek memberi kesempatan jang
perloe sekall kepada para Kijahi,
oentoek toeroet serta memba-
ngoenkan masjarakat!

Perbedaan sikap jang amat
menggembirakan itoe dapat kita
lihat dasarnja jang tegas dan
pasti didalam sabda P. J. M. Lét-
nan Djenderal Okazaki, jang di-
oetjapkannja didepan para Kijahi
diistana Gambir pada tg. 7 Desem-
ber j.1, Disanalah .bertemoe garis-
garis besar jang haroes didjadikan
pedoman, oentoek mengatoer ker-
dja-bersama, diantara pemerintah
dengan kaoem Moeslimin, dengan
para Kijahi choesoesnja!

Teroetama dalam bahagian jang
menjimpoelkan pengharapan Pe-
merintah kepada para Kijahi,
jang djadl pokok karangan ini, di-
sanalah dapat kita mentjari dja-
lan poela oentoek merapatkan per-
hoeboengan jang penting, dianta-
ra Pemerintah dengan para Kija-
hi, diantara Pemerintah dengan
MIAI, dan diantara M.IAIL
choesoesnja dengan para Kijahi
itoe,

Didalam karangan ini akan di-
kemoekakan teroetama pasal ke-3

oelangl membatjanja
~Soeara MIAIL” No. 1. Pasal-
pasal jang lainnja darl pengha-
rapan itoe Insja ALLAH dilain
nomor dibitjarakan lebih djaoeh!

Soepaja djelas, baik disalin di-
sini pasal terseboet:

»,Pendidikan memang pen-
ting, tetapi dipandang dari
soedoet kemadjoeam dan per-
oebahan zaman, pemoeda-pe-
moeda kita penting poela di-
didik menoeroet zaman baroe,

Pada masa sekarang ini se-
kalian hal-hal jar;g
itoe hendaklah Yiloepakan.
Sekarang pekerdjaon Kkita
jang paling penting dan sa-
ngat perloe ialah: toean-toe-

Sumber: Soeara M.I.A.l. 1 Feb 1943

Peran Shumbu...,
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— ¥

agama memang penting, tetapl dipandang

dan peroebahan zaman, pemoeda-

Muummmwwmmm
(P. J. M. Létnan-Djenderal Okazaki)

an haroes mengambil sari ke-
boedajaan Nippon sekedar-
nja serta memetahoe: ke-
adaan negeri Nippon dan de-
ngan djalan demikian men-
didik pemoeda- pemoeda jang
sadar dan berani soepaja giat
beroesaha melaksanakan toe-
djoean baroe oentoek mem-
bentoek lingkoengan kemak-
moeran bersama di Asia-
Raya, bersama-sama dengan
Balatentara Dai Nippon,
“Dengan moedah dapat ditarik
kesimpoelan daripada oetjapan
Padoeka Jang Moelia itoe soeatoe
hal jang menggembirakan, ialah
bahwa pengadjaran dan pendidi-
kan Agama amat penting oentoek
pembangoenan masjrakat. Memang
penting, katanja, akan tetapi ha-
roes dapat dlsuoealkan dengan
toentoetan zaman’ baroe, dapat
membangkitkan semangat pemoe-
da-pemoeda kita oentoek toeroet
berdjoeang bagl mentjapai toe-
djoean baroe, bersama-sama de-
ngan Balatentara Dai Nippon.
Dan soepaja dapat dibangkitkan
semangat jang bernjala-njata di-
dalam dada para pemoeda kita
itoe, maka diandjoerkannja kepa-
da para Kijahi, soepaja mereka
itoe pmengambil keboedajaan
Nippon sekadarnja, serta menge-
tahoei keadaan negeri Nippon”!
Pengharapan jang demikian itoe
dapat dilaksanakan, apabila di-
antara Pemerintah dan para Kija-
hi, dengan Madjlis Islam A’'la In-
donesia dapat diatoer soeatoe ren-
tjana, jsnz dengan bennuoc
angsoer bisa mengoebah beberapa
keadaan jang melipoeti masjara-
kat para Kijahi, istimewa para
Kijahi-Toea, jang didalam zaman
jang lampau seakan-akan meroe-
pakan soeatoe golongan tersen-
dirl, soeatoe golongan jang boekan
sedikit pengaroehnja kepada ma-
sjrakat, dengan langsoeng atau
tiada langsoeng, walaupoen hoe-
boengannja dengan masjrakat
dalam a amat lembek,
ketjoeall apablla terdjadi sesoea-
toe jang djadi pantangan agama
atau pantangan pendirian dan
pahamnja jang choesoes didalam
agamal

Pendidikan agama memang pen-
ting, kata P. J. M. Goenseikan, te-
tapl haroes dapat memenoehi
toentoetan zaman. Betapakah tja-
ranja, soepaja para Kijahi dapat
memahamkan dengan seksama
pengharapan jang demikian itoe?
Bahagian-bahagian apakah dari
adjaran agama jang penting de-
ngan peroebahan zaman? Kemoe-
dian apakah sesoenggoehnja fai-
dahnja para Kijahi mengam-
b il keboedajaan Nippon sekadar-
nja? Apakah jang dimaksoedkan
dengan keboedajaan Nip-
pon itoe?

Pertanjaan-pertanjaan ini ha-
roes terdjawab didalam rentjana
jang saja maksoedkan diatas.
Boekan hanja sekedar keterangan
semata-mata, Akan tetapl berikoet
poela dengan soeatoe pedoman
jang djelas dan moedah didjalan-
kan, soepaja para Kijahi didalam
menghadapl pengikoet-pengikoet-
nja, didaerahnja, didalam pondok
jang dikoeasainja, didalam mas-
djid jang di-imaminja, pendek
kata dikalangannja jang terbatas
maoepoen jang meloeas, dapat
memberl penerangan-penerangan
seperti jang dikehendaki oleh
pengharapan diatas!

Lebih djaoeh, soepaja dapatlah
para Kijahl itoe dengan pengikoet-
penglkoetnja toeroet serta dalam
segala pekerdjaan pembangoe-
nan masjrakat, didalam lingkoe-
ngan jang selajaknja, menoeroet
ketjakapan dan keperloeannja! '

Karena haroes kita makloem,
bahwa zaman Belanda jang lam-
pau itoe telah meninggalkan
soeatoe soeasana jang telah me-
lembékkan semangat banjak para
Kijahi oentoek melajani pemba-
ngoenan masjarakat. Hanja di-
dalam kalangan para Kijahi jang
moeda-moeda, jang oleh pergera-
kannja tertarik kedalam masjra-
kat-oemoem, baroelah tampak pa-
ra Kijahi mentjampoeri dengan
langsoeng oesaha-oesaha oemoem!
Istiméwa sedjak adanja badan
MI.AI, sebagal badan perantara-
an atau pengikat, antara doenia
oemoem dengan doenia-para-Ki-
jahi!

Seorang Kijahi, dengan berba-
gal keadaannja jang choesoes, ke~
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babkan, dalam banjak hal oeroe-

Padahal mereka itoe boenn se-
dikit djoemlahnj:,
ketjil langsoeng
atau tidak hnuoeng kepuda masj-
rakat, Setiap tahoen mengeloear-
kan pemoeda-pemoeda bekas san-
trinja masoek kedalam masjrakat,
dan . mereka ini selandjoetnja
mendjadi anasir jang berpenga-
roeh poela kepada masjrakat.

Keadaan jg. choesoes tadi, pada
zaman Belanda dahoeloe, dikoeat-
kan oleh semangat-anti terhadap
pemerintah Belanda. Dikoeatkan
poela — atau menjoemberkan —
kebentjiannja terhadap segala apa
jang berbaoe kebaratan!

Tetapl segala apa jang berbaoe
kebaratan itoe bertemoe didalam
hampir semoea perkara jang dja-

*di keperloean hidoep sehari-hari,
jang amat berpengaroeh kepada
masjrakat, Sehingga sikap dan se-*
mangat ,antl” tadi terhadap ma-
sjarakat - jang - kebaratan, itoe
tjoemah menimboelkan keadaan
jang negatief, jang hanja
bererti ,memantangi segala apa
jang dianggapnja kebaratan”,
walaupoen didalam adjaran Aga-

Sumber: Soeara M.I.A.l. 1 Feb 1943

Peran Shumbu...,

boekanpoela~

ma Islam sendiri bertemoe an-
djoeran jang koeat-koeat me-
ngambil beberapa perkara jang
djadi pantangannja tadi, asalkan
tiada meroesak keroehanian-
nja!

Misalnja: didalam Qoer-an ber-
temoe ajat-ajat terlaloe banjak
ang berertl andjoeran soepaja
rang memoesatkan perhatian
dan oesahanja ke-achirat. Sede-
mikian koeatnja andjoeran itoe,
sehingga dapat melemb ék -
k a n semangat-beroesaha oen-
toek menoentoet peroebahan, atau
mengikoeti peroebahan zaman,
goena mentjapal kemoeliaan di-
doenia, kemakmoeran dan kegem-

biraan hidoep- »
Itoelah, apabila hanja ajat-
ajat jang berisl andjoeran demi-
kian itoe sadja jang senantiasa
dan teroetama diadjarkannja ke-

jang doenianja sangat terbatas,
akan dapat bekerdja lebih dari-
pada apa jang biasa dikerdjakan-
nja; akan timboel didalam hatinja
tjita-tjita oentoek menoentdet ke-
makmoeran lebih dari kemakmoe-
ran-péroetnja, jang dapat dipe-
noehi dengan sekepal nasi?

Dan apa poela jang toean akan
harapkan daripada para-santri,
pemoeda-pemoeda harapan bang-
sa, apabila semangat-moedanja
jang sedianja berkobar-kobar itoe
selaloe disirami oleh ajat-ajat
jang memberatkan sebelah itoe,
ajat-ajat jang mengedjikan doenia
dan. menakoet-nakoetkan orang
kepada ,fitnah!”

Boekan saja maksoedkan ajat-
ajat tadl hendaklah diabaikan!
Djaoeh sekall. Tetapi haroes poela
di-ingat, bahwa disisi ajat-ajat

“itoe boekan poela banjaknja ajat-

ajat Qoer-an jang mengandoeng
dan berisi andjoeran jang sekoeat-
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koeatnja poela, soepaja djangan
kita abaikan kedoeniaan, djangan
kita takoetkan fitnah, sehingga
semoea. itoe djadi imbangan poela!

Tetapi kehidoepan banjak Kija-
hi jang choesoes, jang dipenga-
roehi oleh semangat keadaan jang
telah saja loekiskan diatas dengan
sesingkatnja, menjebabkan berat-
sebelahnja pendidikan agama,
jang kerapkali menimboelkan
anggapan pantang-terhadap-per-
oebahan-zaman! Dan jang lebih

mengetjéwakan -ialah, bahwa di-
dalam perakték dan kehidoepan
banjak para santri itoepoen ber-
temoe keadaan jang serba-salah,
ketika menghadapi banjak keper
loean hidoep jang sebetoelnja
djadi pantangan paham dan se-
mangat jang didapatnja dari goe-
roe-goeroenja! Keadaan amat di-
pengaroehi oleh hal-hal jang dja-
di pantangan-pahamnja, tetapi
maoe melepaskan dan mendjaoehi
keadaan itoe soenggoeh diloear
kesanggoepannja! Mereka setelah
keloear daripada kehidoepan dan
soeasana jang choesoes, zaman
spondok”nja, 2zamannja masih
dapat memantangi keadaan dan
hal-ihwal kehidoepan oemoem di-
dalam masjrakat, ketika mereka
masoek didalam pergaoelan-ber-
sama jang tidak choesoes,
maka timboellah soal-soal jang
menjoelitkan kedoedoekannja, me-
njebabkannja mengambil sikap
jang negatief, setidak-tidak-
nja bimbang, sebab teringat kepa-
da segala adjaran jang ,mengha-
ramkan”, tetapi soekar poela men-
djaoehinja, sementara sikap jang
positief pajah hendak dike-
moekakan!

Adapoen jang berkenaan de-
ngan soal: mengambil dari keboe-
dajaan Nippon jang dimaksoedkan
diatas, blarlah itoe dilain nomor
kita bitjarakan, Insja ALLAH.
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Latihan oelama seloeroeh
Djawa )
Mendidik semangat baroe.

Mendjelaskan  berita j.l. tentang
latihan oelama, lebih djaoch diberi-
takan, bahwa agar knoem alim oe-
lama bisa mengikoeti peredaran za.
man dan dapat poela memberikan te-
naganjn  boeat Masinrakat Baroe,
aleh Pemerintah bagian Oerocsan
Agama akan diadakan )Jatihan isti-
mewa boeat golongan isb. dibawah
pengawasannja sendiri.

Latihan  itoe okan bertemnat i
Balai Oeroesan Agama, Gambir Ti-
moer Djakarta. Alim OQelama jang
diterima  boeat latihan tsb. haroes
nemenochi  sjarat-sjernt  scbagai
“erikoet:

1, Berpencaroch vesar dan berwa-
wak baik.

2. Berbadan schat dan berienaga
kocat ocntock mengerdjakan se-
gala apa jang nerloe dilakockan.

3. Haroes, {aham bahasa Indonesia
dan snlah satoe bahasa daerah.
seperti bahasa Soenda, Djawa dan
Madoera dan bisa inenoelis.

4. Berkesempatan oentoek mengha-
diri latihan itoe selama seboclan.
Segala binia inng bersangkoctan
selama latihan itoe akan ditang-
goeng oléh  Pemerintah.  Selain
daripada itoe anak-isterinja akan
diberi sokongan.

Kijai® akan mendapat pengeta-

hoean tentang:

1. Maksoed dan alasan peperangan
Asin Timoer Raja.

2. Riwajat singkat tentang pepe-
rangan Asia Timoer Raja.

3. Ringkasan sedjarah doenin, ter-
octama riwajat  pendjadjahan
Amerika dan Inggeris.

4. Ringkasan scidjarah Nippon dan
kedoedoekan Nippon dan negeri-
negeri Jain,

h. Ringkasan sedjarah Djawn.

6. Toedjocan dan maksoed Pemerin-
tah Dai Nippon.

7. Perhoeboengan antara iimoe aga-
ma dan ilmoe alam (pengeta-
hocan).

8. Bagaimana kemestian kaoem aga-
ma dalam zaman jni.

9. Bahasa Nippon.

10. Pendidikan ilmoe agama Islam.

11, Pendidikan ilmoe keschatan lan
zerak badan.

12. Bepergian oentock memperlocas
pengetahoean dan pemandangan
jang berfacdah.

Koersoes itoe akan diadakan 3 kali
bertocroet-toeroet dan lamanja 1 boe-
lan. Koersoes pertama moelai tg. 1
Djoeli, koersoes kedoea ig. 3 Agoes-
toes dan koersocs ketiga tg. 1 No-
paaber.

Tiap-tiap koersoes akan-mencrima
60 alim oelama dari scloeroeh Djawa.
Kijai? jang maoe :mengikoet koersoes
ini hendaklah berhocboengan selam-
bat.lambatnja tg. & Djoeni dengan
kantor Sjoecoe atau BRoepati? ditem-
patnja masing?; di Djakarta-Tokoe-
betsoe-Si dikantornja sendiri di Gam-
bir Selatan. (Domei).

Sumber: Asia Raya 8 Mei 1943

Latihan 12: Pelatihan Kiai

GUERQE: KOERSOES OELAMA
Pada hari Senin tanggal 17 Mei di
Holel des Indes Djakarta telah di-
langsoengkan  pertemoean  antara
Pembesar? Kantor Oeroesan Agamn
dengan pemoeka-pemocka Islam In-
donesia oentoele merocndingkan lebih
djaoch hal-hal jang berkenaan de-
ngan pendirinn latihan oclama,
Pertemeocan dipimpin oleh Kolonel
Hlorie, antara lain-lain membitjara-
Ikkan soal kemoengkinan pengoang-
katan goeroc-goeroe jang akan mem-
beri peladjaran pada latihan tsh.
Dianlaranja discboet namna-nama
tocan-toean Mr, Sochagio (ahli Aga-
ma), Dr. Iijono (ahli kesoesasteraan
Timoer), Kijai H. M. Mansocr, H. A.
Salim, Dr. Poerbotjaroko (ahli ke-
bocdajaan), Prof, Hoesein Djajadi-
ningrat, Dr. H, Abdoelkarim Ama-
roellah, Kijai  Achmad Sanoesi,
Hocesein Iskandar (bekas sekretaris
konsoel di Djedah sekarang beker-
dja di Kantor Ocrocsan Agama) dan

H, Ahd, Hulim, (Domei).

Sumber: Asia Raya 19 Mei 1943

Q}enaﬂara Pemboekaan Koersoes Oelama

I'agi hari ini djam 10 digedoeng
M.LA.L.  telah diadakan ocpatjara
pemboekaan latihan oelama oenloek
pertama kalinja.

Sesoednh dilukoekan penghormat-
an kearah lstana Tokio dan kepada
pahlawan-pahlawan jang meninggal
dalam perang, maka oepatjara
hoeka oleh Padoeka Kolonel Kawa-
saki sebagni wakil Goenseikan.

Nasihat Goenseikan jang dibatja-
kan oleh Kolonel Kawasaki itoe an-
tara lain-lain berboenji demikian:

Menghormati  agama  ialak sikap
juny  teqoeh  dari Balatewtara Duai
Nippon, sebagui telah disiovkan du-
Il ma’loemat-ma’locmat  Pewmerin-
tal jany vesmi. Tentang hal ini olch
Penmerintak  sedany diboektikan de-
nyan seajatu-njatanja dalom oesali-
oesahae dun  peleridjuan-pekerdjuan
Juny bersanghoel-paoet dengan aga-
e Islum, Sujn merase gembira sc-
kali, balvwn ocmat Istam selocrochn ju
dengan segera wenjatakan Leinsaf-
annja den bevsiap lenglap sentock
bekerdju  bersama-sanie, semendjul
Dai Nippoa memerintah di Indonesio.

Muaksoed Pemerintah oentock meng-
widtthan  Foersoes kjal ulah soepaje
Toean-tocan  daput membanioe de-
ngaw scpenach tenagn Tocun-toean
dalam  pelerdjuan Tocan masing-
musing, Sehagai penoctocp suju ha-
rap socpaja Tocan-tocan insaf akan
maksoed kilu dan wmengikocti pela-
djaran-peladjuran dalom kversoes ini
dengan suksama.

Nasihat Goenseikan laloe disam-
boet oleh Sjoemoeboetjo, Toean Ko-
lonel Horie. Dalam pidatonja antara
lain-lain beliau berkata demikian:

Malkaoed latihan ini ielah menehal-
lan. keinsafan pava Ljai-kjai tevha-
dap keadaan docnin, dan meninggi-
keen semangat oventoek membantoc
Pemervintah dewgan sepenoelspenoch-
nja.

Sesoedah pidato nasihat Sjoemoe-
boctjn, maka Toean Togo scbagai
wakil Kepala Kantor [’engadjaran
mengharap  kepada sekalian  kjai-
kjai, hendaknjalah mereka menjebar-
kan nasihat-nasihat serta peladjaran
jang mereka terima dalam koersoes
ini kepada sckalian oemat Islam.

Wiai M AT Rociani dawi Snola_

boemi, sebagai wakil dari sckalian
pengikoet koersoes laloe tampil ke-
mocka oentoek mengoetjanpkan soem-

pahnju, dan berdjandji aakan beroe-
saha  segiat-gialnja, agar soepaja
tjita-tji Pemerintah  jang  soetji
itoe dapat tertjapai,

I’ada kira-kira djam 11, oepatjarn
pemboekaan telah selesiii. sesoedah
sckalian  goeroc-goeroe  jang nanti
akan mengadjar pada koersoes ter-
seboet diperkenalkan kepada  kjai-
kjai dan' bersama-sama diambil~gam-
barnja.

Selandjoetnja dapat kita terangkan
bahwa koersoes terscboet lamanja
I boclan, Adapoen daftar nama kjni-
kjai jg. ikoet dalam latihan ini ia-
lah seperti berlkoet:

Mjalarta
hs

H. M. Swlri, 8.

Amin, M.

Aboe-
« Maddji Sare

el Sutibi, Hudgi

nennlding
e

Idvis, MHwlji
sl Roden Moh,
Alul, A i,

Huedji Sirenlj, Raden Dk fae,
Haadvoeding Tadji Zovhier,

. Drjnmil. Zni

. R
Madioen Sjoc:
Mansoer, Imum Mo

i S K.

ob. Tohn,
Al Chiukam,

Hndji Mny
K. H. Ab-

Masaloeki,
: Moh, Guhzin, Raden Amin
. Ruden Moh, Movni

goerae-goeraenjn  dalnh  seperti

Toenn-towenn  Kolonel
Musoemoto, Mija-
tewnn T 9

Sumber: Asia Raya 1 Juli 1943
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MENGHADAPI PENDIDIKAN RAJAT

Makin lama makin njatalah
peroebahan kedoedoekan ‘alim-
'oelama kita djaman sekarang.
Djika pembatja mengikoeti de-
ngan saksama segala oeraian
dalam madjallah kita ini 1ang
berkenaan dengan soal 1toe, ja'ni
sedjak ,,S. M.ILA.I.” No. I, jang
memoeat sabda GoenseikanP.].M.
Letnan-Djenderal Okazaki sam-
pai nomor jang achir-achir ini,
maka terasalah peroebahan kedoe-
doekan itoe. Tampak dengan
njata, mana-mana tiita-tiita jang
baroe, lapangan jang baroe,
oesaha jan baroe, pendek kata :
doenia-baroe jang kini
dapat ditempoeh oleh 'alim-'oela-
ma kita itoe.

Sesa’at marilah kita menengok
ke belakang, mengenangkan ke-
doedoekan ’‘alim-'oelama kita di
djaman jang laloe.

Di djaman itoe, dengan tipoe-
moeslihatnja Belanda, kedoedoe-
kan ’‘alim-'oelama kita dibikin
sedemikian roepa sehingga Agama
Islam mendjadi haknja segolongan
jang terbatas, ’Alim-'oelama
didjadikan. taméng djika tim-
boel serangan? dari pihak ra'jat
terhadap  pemerintah Belanda
jang mengenai masilah keagama-
an, Sebaliknja, ’alim-oelama
itoe didjadikan pelor ol¢h Pe-
merintah Belanda jang terla’nat
itoe, djika ia hendak memoekoel
ra'jat dalam masilah keagamaan
itoe. Walhasil, ada poekoelan ia
bersedia taméng; hendak memoe-
koel ia bersedia pélor ! Dirinja
sendiri terselamat dari bala’
bentjana.

Dengan moeslihat jang litjin
seroepa itoe, Agama Islam sangat
dibatasi. Ra'jat sekali-kali tidak
dapat  kemoengkinan oentoek
merasakan ni'mat bahagia jang
dilimpahkan oléh Agama Islam
itoe, karena Islam semata-mata
dibalik mendjadi alat -pengadoe
antara segolongan ra’jat dengan
golongan jang lainnja. Lebih
tegas: antara ’'alim-'oelama
dengan ra’jat moerba. Dimana-
kah terboeka kemoengkinan bah-
wa oemmat Islam di Indonesia

mengalami kemadjoean kalau le-
bih doeloe soedah dipasang doeri
dan djaring oléh Pemerintah
Belanda doeloe itoe oentoek
mengikat segenap lapisan ra'jat
Indonesia soepaja djangan me-
ngenal kepada Agamanja?

Hérankah kita, kalau di djaman
jang laloe, Agama Islam itoe
disegani bahkan dibentji oléh
golongan bangsa kita jang terpé-
1ét mentah-mentah kepada Belan-
da itoe? Hérankah kita, kalau
Agama Islam itoe ditjemodhkan
smoerid? Belanda’, karena ,,sang
goeroenja'’ sendiri bersikap men-
tjemodhkannja djoega ?

Peristiwa-peristiwa itoelah jang
haroes disadari oleh 'alim-'oelama
kita, Banjak lapangan baroe jang
haroes didjeladjahinja sekarang
ini. Boekan baroe dalam dzatnja,
tetapi baroe terboeka dengan
kebidjaksanaan Pemerintah Bala-
tentara Dai Nippon.

Kita haroes tahoe bahwa kalau
lapangan baroe soedah terboeka,
maka perloe kita sadar akan
kedoedoekan kita, insaf akan
kewadjiban jang kita pikoel
dan jakin akan langkah jang
kita tindakkan.

Djoega dalam pembentoe-
kan Djaman Baroe ini, tidak
koerang-koerang lapangan jang
haroes dilaloei oleh ’'alim-'oelama
kita. Istimewa sekali daja-oepaja
membesar-besarkan dan meng-
hébat - hébatkan ,»modalnja"
kaoem Moeslimin oentoek melan-
djoetkan perdjoeangan kita. Jang
kita maksoedkan ialah memoe-
poek Angkatan-Moeda Oemmat
Islam. Menjediakan dasar jang
kokoh oentoek anak-anak Islam
kita di belakang hari.

Berkenaan dengan hal ini,
baiklah lebih doeloe kita perhati-
kan berita Domei baroe-baroe ini
seperti berikoet :

»Toean® Ogino dan Mr. Soemitro
dari Departemén Pengadjaran bagian
Agama Islam Djakarta telah mengoen-
djoengi Djokjakartaoentoek memeriksa
keadaan sekolah® Islam, pesantrén?
dan tempat pemondokannja di Kotage-
de, Wonokromo dan lain?.

Menoeroet keterangan toean® Ogino

dan Mr. Soemitro keadaan sekolah® dan
pesantren® Islam itoe sangat memoeas-
kan, melebihi dari jang disangkakan.

Selandjoetnja oleh doea Pembesar
Departemén Pengadjaran tsb. diterang-
kan, bahwa pekerdjaan ’alim-'oelama
pada waktoe se karang penting sekali’".

Perhatikanlah  kalimat jang
terachir dalam berita singkat itoe.
Pekerdjaan ’alim-"oelama
pada waktoe sekarang ini
penting sekali.

Nistjaja sekali jang dimaksoed-
kan dengan kepentingan itoe
teroetama jang berhoeboengan
dengan masilah PENDIDIKAN.
Pendidikan anak-oemmat, pendi-
dikan tjalon-oemmat, pendidikan
bakal pemangkoenja Bangsa dan
Noesa.

Sekarang kita bertanja : Adakah
pernah oleh Belanda doeloe itoe
ditjari soeatoe perhoeboengan
antara ’'alim-’oelama langsoeng
dengan pendidikan ra’jat cemoem
nja dan pendidikan anak-anak
choesoesnja? Djaoeh dari itoe!
Malah sekiranja 'alim-oelama itoe
mendapat masilah jang menge-
nai pendidikan ra’jat langsoeng,
dengan tegas-tegas dikatakannja
bahwa hal itoe boekan mendjadi
oeroesannja, Disangkakan, bahwa
kedoedoekannja ’alim-'oelama
di djaman jang laloe itoe soedah
mengatasi  semoeanja, tetapi
sebenarnja kedoedoekan itoe ko-
song dan tidak berdasar semata-
mata. Memang sengadja dibikin
begitoe, soepaja si-taméng dan
si-pélor itoe ,,toendoek’” dan
»sbakti’" kepada ,,toeannja’.

Pengharapan kami tiada lain,
moedah-moedahan dengan sema-
kin loeasnja lapangan jang terboe-
ka oentoek 'amal-perdjoeangan-
nja 'alim-'oelama kita, semakin
terangkatlah poela kedoedoekan
dan deradjat bangsa Indonesia
oemoemnja dan kaoem Moesli-
min choesoesnja: Hidoep dalam
ikatan bathin jang kokoh, meratai
segenap golongan dan lapisan
ra’jat kita adanja.

INSJA ALLAH! — H. Tj:

Sumber: Soeara M.I.A.I. 1 Agustus 1943

Peran Shumbu...,
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BERITA HAL LATIHAN °'OELAMA

(sepandjang :keterangan dari Kantor Oeroesan Agama, Djakarta).

Daftar nama? para Peladi.a'r Koersoes
»KYAI KOSYUKAIL"”, jang pertama pada

Daftar nama® para Peladjar Koersoes
~KYAI KOSYUKAI”,

jang ke-doea pada

boelan Shitji- Gatsu 2603. boelan Hatji-Gatsu 2603.
Syu, Shi, Koti. G un N ama Syu, Shi, Koti. Gun . Nama
1. D'Vk rta-Shi. Djatlnegara. 1. H. Moehammad Sadri. 1. Djakarta-Shi. Dijatinegara. 1, H. Moechtar.
. Djakarta, 2. Sayid Toha Alhabsil. " Gambir. 2. H. Mochamad Nadjib.
Djakarta-Kota. 8. H. Moentako. " Kota Lama. 3. H. A'btlul]n.h Hnalnn.
Rnnxk.nhmxng. 1. H. Oemar 2. Banten-Syu. Pandegel 1. T Hadji aj
Menes. 2. Entol Aboebal:ar Qewas. Rangkasbetoeng. 2. M. Hadji Hanskn«uddnia.
" 3i 3. H. Alidiaja. Serang. 8. H. Ahmad Wardi.
8. Djnkarta-Syu. Tiawang. 1. H. Moehamad Amin. 8. Dj 5, T 1. H. Djaenocedin.
Jl‘,? ocrwakarta. 2. H. Mochjidin bin H. Soe- " Bekasi. 2. H. Aboebakar.
P Tanggerang. 3. H. Moersan. N »” Tiikampek. 8. H. A. Gani b. H. A. Halim.
4. Bogor-Syu. Soekaboemi. 1. H.M. Basjoeni. 4. Bogor-Syu. Soeknboeml 1. Ahmad Djocnaedi.
" Patjet, 2, H. Sarkosih. - Bogor. 2. Abdoelsalam.
Tiiawi, 3. R.H. Moechtar. . 'l‘!lnm’-innr 8. R.H. Moehammad Rodjl.
n -S; Soe 5 1. H. Moehamad Satibi. 5. Preangan-Syu. 1. Moehamad Moechuu-
s Pﬂn-r:gan . madang 2. H. Koecldd..nd - o '.l.'nli]nna.'lnjl. 2. H. Mml
Bnndnunn-shl 8. R.H. Moehamad Siddik. . Tjiamis. : b ‘Soel
. Tj = N 1. M.H. Sidik Zainoedin. 6. 'l‘ilrebun-Syu. Koeninga: . R. laeman
¢ TJ“..:G“ Sro T.tr-‘nng':mpel. 2, M, Dasoeki. = " Mndialemgkn. 2. M.H. M. Saleh Solehoeddin.
Tjirebon. 8. H.M., Hoemaidi Soleh. 1; n, :- :Iailg:;l i
= . M.H. 5 T.Ph -S: Pﬂ'nl ng. s, S Jali.
7. I’eka'l.nns'nn Syu. gtkﬂo:‘g:n Bl:l. é' g-ﬁnoleﬂrl- s ! lomnn Y. 2. R Buharprawoto.
Tegal. 8 H. Djabidi. " Fun-lm-ran. 8. M. Doerjatman.
Banjoemas-Syu. Poerwokerto. 1. Moehammad Irsad. 8. Kedoe-Syu. Shi M : Ashari.
& h.j. " Wonodad. 2. R. Moehamad Sjobrowi. ” 2. Zshroni.
. ‘Tiilatjap. 8. R. Abdullah Affandi. B . Garoceng. L :. goem’.ﬂklm.
9. Kedoe-Syu. Moentilan, 1. H. Sirodj. 9. Semarang-Syu. m‘n - Oam!' ar.
i - . T :‘ g::"“"'l i - Salatiga-Shi. 8. Achmad Makmoeri.
. Semarang-Syu. lmunnz - . roedin. = El X
i Tengaran. 2. H. Zoeber, 10. Patl-Syu. rn o T I i
™ Kendal. 8. Abdoerrachman. i Djepara. 8. Machin.
11. Pati-Syu. Tajoe. 1. H. Abdoel Djamil. akarta- mi. W ri. 1. Mas. Moh. Ali Hadi.
- Koedoes. 2. H. Abdoel Dialil, 1 Dj“k.’. = coan, 2 H. Abd, Sirads Al-Adham.
" Karangdjati. 8. Zainal Abidin. .“ H. Abd'rrachman Al-Chajnt.
12. Djokjakarta-Koti. Kota. 1. R. Moehamad Damiri. 1%, Soerakarta-Koti, Kota M.N. Gun. 1. Mas H. Imam Rosjidi.
” Adhikarta. 2. R.H. Dawam Rozie. e Solo. 2. Mas. Loerah Wartasasmaja.
" . 3. R.H. Benjamin. . Solo. 8. Mas Loerah Jatnowijoto.
13. -Koti. Mangk 1. ris. 13. Madicen-Syu. Tiarosban. 1. H. Dimjati.
Knoeman. 2. R. Asnawi Hadi-lawojo. . Ngawi. 2. Abdoelmoekti.
. 3. M. Amir Ardjowinangoen. 8. Mob. Ridlwan Hadjir.
Patjitan. 1. Hamid Dlm}atl 14, Ke Wilingi. 1. H. Ihsan Nawawi.
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Lampiran 12c: Lanjutan

PENDAPATAN SELAMA LATIHAN 'OELAMA

Atas oesahanja Gunseikanbu
Sjumubu pada permoelaan boe-
lan ke 7 tahoen 2603 diadakan
Latihan-'Oelama. dari seloeroeh
Djawa dan Madoera, jang la-
manja satoe boelan dan diada-
kan dalam tiga rombongan jang
mengambil tempo tiga boelan
dan dapat melatih 3 X 60 =
180 ’alim-'oelama oentoek be-
kerdja bersama? dengan Bala-
tentara Dai Nippon dalam men-
tjiptakan kemakmoeran Asia
Timoer Raja.

Segala ongkos? keperloean
Latihan ini dipikoel oleh Peme-
rintah sendiri dan para ’Alim
'Oelama mendapat poela soem-
bangan oentoek nafkah keloear-
ganja selama mengoendjoengi
Latihan itoe jang diadakan di
Djakarta bertempat di Gedoeng
MIAIL Oentoek penginapannja
disediakan doea boeah roemah
besar di Kramat No. 45 dan 47
dengan ditjoekoepkan sekalian
keperloean berhoeboeng dengan
sembahjang, beladjar, tempat
tidoer, makan-minoem, men-
tjoetji dll. dengan setjara jang
beres dan teratoer memakai
disiplin. Dalam sedjarah Indo-
nesia baroe inilah jang pertama
kali para 'Alim ’Oeclama menda-
pat latihan dan kehormatan
dari fihak Pemerintah, oentoek
bersatoe dan bekerdja bersama?
menoedjoe kemoeliaan Agama,
Noesa dan Bangsa, dan langkah
ini memang patoet dan benar
sekali, teristimewa djika me-
mandang kedoedoekan ’Alim
’Oelama didalam kalangan Ra'-
jat Indonesia jang hampir se-
moeanja memeloek Agama
Islam. Para ’Alim ’Oelama ba-
njak sekali pengaroehnja dan
rapat sekali perhoeboengannja
dengan Ra’jat Kaoem Moesli-
min, teroetama jang ada didoe-
soen-doesoen, Dan djika *Alim
’Oelama telah mendapat latihan
jang sempoerna, nistjaja mere-
ka itoe dapat menjampaikan
kesan-kesan Pemerintah kepada
ra’jat dan membantoe dengan
sekoeat tenaga, harta, fikiran
dan doe’a dibelakang garis pe-
perangan oentoek mentjapai
kemenangan terachir jang gi-
lang-gemilang.

Oleh: H. A. Musaddad.

Dan latihan ini tidak asing
bagi para ’Alim 'Oelama, kare-
na didalam adjaran Islam dan
jang telah didjalankan oleh
Nabi Moehammad s.a.w. me-
mang ada jang sepadan dengan
arti latihan, jaitoe djika Nabi
Moehammad hendak menjam-
paikan adjaran-adjaran Islam
kepada sahabat-sahabat jang
ratoesan riboe banjaknja, maka
Beliau memilih dahoeloe saha-
bat-sahabat jang pandai dan
tjerdas oentoek menerima pe-
ngadjaran, kemoedian mereka
itoe mendapat didikan jang
istimewa, dan djika soedah di-
latih dan digembléng, kemoe-
dian dikirimkan ketiap-tiap
pendjoeroe oentoek menjampai-
kan adjaran-adjaran itoe.

Dengan setjara demikian da-
pat mentjapai jang dimaksoed
dengan meringankan beban dan
menghemat waktoe dan tenaga.
Dan arti latihan ini memang
diketahoei djoega oleh tiap-tiap
perempoean jang masak dida-
poer. Djika perempoean itoe
maoe masak makanan moela®
diambilnja arang, kemoedian
ditaroeh didalam anglo dan se-
telah itoe diambilnja arang
jang soedah menjala dan dita-
roechnja ditengah-tengah arang
jang beloem bersemangat. Sete-
lah dibantoe dengan kipas,
kelihatan api_dari tengah-te-
ngah mendjalar kian kemari,
sehinggd isinja anglo itoe men-
djadi api jang menjala berko-
bar-kobar.

Begitoe poela ra’jat jang
beloem mendapat didikan jang
njata, didalam pandangan 'Alim
'Oelama masih berada dalam
tingkatan arang jang beloem
bernjala, keadaannja masih da-
lam kegelapan dan dingin
beloem mempoenjai semangat
jang berkobar-kobar, tetapi
apabila ditaroeh ditengah-te-
ngah seorang jang soedah
dilatih dengan semangat, nis-
tjaja pengetahoeannja akan
mendjalar, apalagi djika diban-
toe dengan gerakan kipas dari
fihak Pemerintah dan Pangreh
radja, tentoe boleh digoenakan
oentoek memasak Djawa-Baroe,
dan menjelesaikan hidangan

Asia-Raja. Bahkan tjita-tjita-
nja ’Alim ’'Oelama itoe lebih
landjoet lagi, tidak akan ber-
henti sampai gdi Asia-Raja
sadja, tetapi sampai tertjapai-
nja Doenia-Raja dan lebih lan-
djoet lagi sampai tertjapainja
Achirat-Raja, dapat keloear
dari doenia jang fana ini
dengan membawa rahmat dan
keridhoan Tochan jang Maha
Koeasa.

Oleh karena ’Alim ’'Oelama
itoe soedah tjoekoep fasal pe-~
ngetahoean agamanja, maka
kebanjakan peladjaran? jang di-
berikan kepada mereka itoe,
jaitoe tentang soeasana pepera-
ngan Asia Timoer Raja dan
toedjoean Balatentara Dai Nip-
pon, disertai sedjarah Negeri
dan sedjarah kemasoekan Aga-
ma Islam di Indonesia, keseha-
tan dan perindoesterian dan
beberapa pengalaman. Selain
itoe diberi kesempatan bagi
'Alim ’Oelama oentoek menon-
ton gambar hidoep
jang mengandoeng peladjaran
dan meloekiskan kemadjoean
didaerah-daerah Asia Timoer
Raja dalam lapangan kemak-
moeran dan perindoesterian.
Kemoedian para ’Alim ’Oelama
berkeliling melihat sekolahan2,
didikan pemoeda dan pertanian
dan mengoendjoengi gedoeng
Perpoestakaan Islam, simpanan
barang-barang koeno dan kan-
tor tjetak, semoeanja itoe oen-
toek meloeaskan pemandangan
agar soepaja ’Alim ’Oelama
tidak ketinggalan dalam me-
nempoeh zaman kemadjoean
sekarang ini, bahkan sebaliknja
mengandjoerkan kepada moe-
rid’nja soepaja giat bekerdja
bersama, oentoek mentjapai ke-
moeliaan Agama, Noesa dan
Bangsa, dan beroesaha soeng-
goeh? dibelakang garis pepera-
ngan membantoe Balatentara
Dai Nippon mentjapai keme-
nangan jang terachir.

Dan faedah jang ta’ boleh
diloepakan, jaitoe perkenalan-
nja ’Alim ’Oelama jang kokoh
oentoek bekerdja bersama-sama
dan tolong-menolong dengan
kekoeatan lahir dan bathin.

Sumber: Soeara M.I.A.l. 1 September 1943
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PERTEMOEAN DENGAN KIJAI-KIJAI SELOEROEH DJAWA

Pada permoelaan boelan Djoeli jang laloe, telah
dimoelai latihan kijai-kijai seloeroeh Djawa dikota
Djakarta. Kijai-kijai itoe datang dari 19 syu, ba-
njaknja 60 orang. Lamanja meréka dilatih ialah
seboelan.

Tanggal 2021 Djoeli j.l. Pandji Poestaka me-
merloekan mengadakan pertemoean dengan meré-
ka itoe diasrama tempat meréka tinggal, ja'ni di
Kramat 45—~47. Toean Kaneko dari Balai Poes-
taka memadjoekan beberapa pertanjaan, jang
disalin dan disampaikan kepada meréka itoe de-
ngan perantaraan toean Abdoelhamid Ono. Pada

pertemoean itoe toeroet djoega hadir toean Hadji

Abdoel Moeniam Inada.

Pertanjaan pihak Balai Poestaka dan djawab
dari kijai-kijai itoe adalah sebagai berikoet :

Toean Kaneko dari Balai Poestaka : Bagaimana
pikiran dan perasaan toean-toean tentang diada-
kan latihan kijai-kijai ini ?

Toean Kijai Basjoeni dari Bogor syu : Sesoedah
tanggal 7 Désémber, ja'ni sesoedah pertemoean
Pemerintah dengan oelama-oelama seloeroeh Dja-
wa, nampak bahwa Pemerintah mendjoendjoeng
tinggi agama Islam, segala jang bersangkoetan
dengan agama Islam, dioeroes sebaik-baiknja, se-
hingga menggembirakan bagi oemmat Islam.
Beliau merasa terharoe waktoe membatja peng-
oemoeman Pemerintah dalam soerat-soerat kabar,
akan mengadakan latihan oelama, dan ketika be-
liau terpilih oentoek memasoeki latihan itoe, de-
ngan segera beliau bersedia.

Sesoedah memasceki latihan, dan menerima
peladjaran, hati beliau makin gembira, karena
peladjaran-peladjaran itoe soenggoeh banjak se-
kali paédahnja oentoek dapat menghadapi soil-
soal jang soelit.

Latihan ini oentoek mempertinggi dan menam-
bah pengetahoean para kijai, kesempatan mana
beloem pernah diadakan zaman pemerintah Be-

..

Y Ko
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Para kijai jang

telah menempoeh  latihan

landa dahoeloe. Ada djoega oelama jang pernah
mengindjak sekolah Melajoe kelas doea, tapi pe-
ngetahoean oemoem jang diadjarkan disitoe, tidak
seberapa. Didalam latihan sekarang ini, jang wa-
laupoen lamanja hanja seboelan, pembitjara me-
rasa pemandangannja bertambah loeas.

Beliau beranggapan bahwa kaoem oelama itoe
djangan hanja mementingkan beribadat sadja, ta-
pi sebaiknja djoega memperdalamkan pengeta-
hoean oemoem, seperti tentang keséhatan badan
dsb.

Pada achirnja beliau berharap akan dapat me-
ngerdjakan apa jang diharapkan dari latihan ini,
jang bergoena dan bermanfa'at bagi masjarakat.

Toean K. Hadji Mansoer dari Madioen-syu
menerangkan bahwa beliau di Madioen selain
mengadjarkan agama djoega diserahi mengadjar-
kan taiso kepada ra'jat. Beliau menerima pilihan
atas dirinja oentoek menoeroetkan latihan oelama
dengan senang hati, biarpoen sebeloem itoe soe-
dah didengarnja dari orang jang telah menoeroet-
kan latihan goeroe dan pangréh pradja, bahwa
latihan itoe sangat berat. Tetapi menceroet kata
beliau sesoedah tiba di Djakarta dan menoeroet-
kan latihan, ternjata kepada beliau bahwa latihan
oclama ini sekali-kali tidak berat. Djadi roepanja
lain dari latihan goeroe-goeroe dan pangréh pra-
dja itoe. Penghidoepan diasrama semoeanja serba
teratoer dan menjenangkan.

Beliau bersedia dan berdjandji akan membéla
agama Allah dalam peperangan Asia Raja ini.

Selandjoetnja beliau menerangkan sangat ter-
haroe oléh toean Kolonél Horie, jang sikapnja
serta toetoer bahasanja sebagai seorang ajah ke-
pada anaknja terhadap kijai-kijai jang menoeroet-
kan latihan. Peladjaran-peladjaran beliau sangat
menarik hati. Dalam perdjalanan-perdjalanan
kijai-kijai oentoek meloeaskan pemandangan, be-
liau selaloe menoentoen dan mengiringkan kijai-
kijai itoe kemana-mana.

Pembitjara memperban-
dingkan keadaan ‘alam Is-
lam jang diwaktoe zaman
Belanda sebagai sekoentoem
boenga jang lajoe, tapi kini
mekar kembali karena disi-
rami air hoedjan. Beliau
mengharap soepaja boenga
jang haroem itoe didjaga
dan diambil manfa’atnja,
djangan sampai tersia-sia.

Achirnja beliau berdjan-
dji, apabila telah kembali
ketempatnja nanti akan
bekerdja soenggoeh-soeng-
goeh oentoek menjiar-rata-
kan agama Islam disamping
mengadjarkan taiso dan
memberantas boeta hoeroef.

Beliau bersoempah akan
membéla agama Islam de-
ngan segala kekoeatannja,

Sumber: Pandji Poestaka 15 Agustus 1943
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dan kalau perloe dengan darah dan
djiwanja.

Toean M. Idris dari Solo Kooti :
Tentang peladjaran jang diberikan da-
lam latihan beliau menerangkan, bahwa
boekoe-boekoe jang dipergoenakan dan
peladjaran-peladjaran jang diadjarkan
disitoe, banjak mengandoeng ‘ilmoe-
‘ilmoe jang masih asing bagi para oelama.
Dalam koersoes latihan itoe kijai-kijai
"seolah-olah mendapat ‘ilmoe jang serba
baroe jang dapat poela mendatangkan
semangat baroe seperti jang dikehendaki
ol¢h Balatentera Dai Nippon.

Alangkah baiknja, kata beliau, apabila
peladjaran-peladjaran jang diberikan itoe
ditjétak laloe diberikan kepada oelama-
oelama, soepaja dapat dipeladjarinja lebih
landjoet dan lebih dalam.

Toean M. H. Sidik Zainoedin dari
Tjirebon-syu merasa wadjib mengatoer-
kan terima kasih kepada Balatentera Nip-
pon, jang meskipoen perang masih ber-
djalan hébat, ta' loepa memboektikan
pidato Padoeka Jang Moelia Goenseikan
pada pidatonja jang pertama, ja'ni oen-
toek memadjoekan Islam, dengan tin-
dakan-tindakan jang njata. Menoeroet
perasaan beliau adanja latihan ini ialah
boekti penghormatan jang besar dari
Balatentera Nippon kepada agama Islam.
Selama Belanda disini, tidak pernah ada
penghormatan dan perhatian kepada
oelama-oelama. Oelama-oelama itoe oléh
Pemerintah Belanda bahkan dipandang
sebagai moesoeh.

Tindakan-tindakan Balatentera seka-
rang soenggoeh tjotjok dengan angan-
angan oelama Islam sekaliannja. Peme-
rintah telah mengangkat deradjat Islam dan
kaoem oelamanja. Hal ini soenggoeh sangat
menggembirakan Islam oemoemnja.

Tentang pendjagaan asrama beliau melahirkan
poela kesenangan dan kepoeasan hatinja, karena
disinipoen nampak benar penghormatan kepada
oelama-oelama itoe. Beliau merasa patoet meng-
oetjapkan terima kasih kepada pengoeroes asrama
itoe.

Selandjoetnja beliau melahirkan pendapatannja
tentang peladjaran jang diberikan pada latihan
oelama-oelama itoe. Peladjaran jang pertama-ta-
ma diberikan oléh Padoeka Toean Kolonél Horie,
ialah tentang alasan-alasan dan maksoed Pepe-
rangan Asia Timoer Raja. Oléh peladjaran dari
Padoeka Toean Kolonél ini, kijai-kijai mendjadi
insaf akan kesoetjian tjita-tjita peperangan seka-
rang ini.

Peladjaran toean Abiko tentang oendang-oen-
dang dan hoekoem, menanamkan poela keinsafan
pada kijai-kijai, bahwa hoekoem dan oendang-
oendang itoe boekan pagar terhadap adjaran
agama Islam, tapi oentoek memelihara ketente-
raman djoea, ketenteraman jang menimboelkan
poela oesaha oentoek mentjapai kema‘moeran
bersama.

Peladjaran sedjarah Islam ditanah Djawa sela-
ma Belanda, menoendjoekkan kepada kijai-kijai
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Asrama para kijai di Kramat.

kelaliman Belanda kepada bangsa dan agama
Islam dan dengan demikian kijai-kijai mendjadi
insaf, bahwa Belanda itoe mémang moesoeh bagi
‘slam,

Achirnja toean Sidik Zainoedin mengandjoer-
kan dan berdjandji akan menjoesoen barisan
Islam oentoek mentjapai kemenangan jang ter-
achir.

Toean Achmad Masdoeki dari Besoeki-syu

" didalam pembitjaraannja antara lain-lain memper-

ingati tindakan-tindakan Pemerintah Belanda
oentoek menghalang-halangi kemadjoean agama
[slam.

Dalam latihan oelama jang pertama ini, kata
beliau, kami sangat gembira sekali, karena tidak
sadja kami mendapat didikan jang soenggoeh-
soenggoeh menjenangkan itoe, tapi djoega karena
kami telah dapat menjamboet sendiri kedatangan
Padoeka J. M. Perdana Menteri Todjo.

Seloeroeh doenia Islam telah seia sekata me-
mihak kepada negeri-negeri As, karena doenia
[slam mémang telah insaf, bahwa toedjoean pe-
perangan negeri As itoe bersandar kepada ke-
adilan dan peri kemanoesiaan, sedang peperangan
negeri-negeri Sekoetoe ialah oentoek membesar-
besarkan djadjahannja belaka, menindas dan me-
meras ra'jat jang didjadjahnja semata-mata oen-
toek kepentingan dirinja sendiri.

Sumber: Pandji Poestaka 15 Agustus 1943
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Beliau jakin, bahwa oentoeng atau tjelakanja
oemmat Islam pada masa jang akan datang.
tergantoeng kepada kalah atau menangnja Dai
Nippon didalam peperangan ini. Kalau Nippon
kalah, oemmat Islam akan pajah, sebaliknja kalau
Nippon menang, oemmat Islam akan berbahagia
dan senang.

Pembitjara berdjandji dengan setoeloes hati
akan menjebar-njebarkan toedjoean peperangan
ini keseloeroeh lapisan oemmat Islam jang masih
boetoeh akan penerangan jang sebenar-benarnja,
dengan berpedomankan kitab Alqoeran jang soe-
tji itoe.

Atas djasa-djasa Padoeka T'oean Kolonél Horie,
toean Abiko, toean Kamijo, toean Hirota dan pe-
gawai kantor Soomubu, beliau mengoetjapkan
diperbanjak terima kasih.

Toean A. Hadisiswaja dari Solo-Kooti antara
lain-lain memadjoekan pengharapannja, soepaja
Pemerintah mempersatoekan sekalian kijai-kijai
oentoek mempertebalkan kejakinan ra‘jat Indo-
nésia didalam peperangan ini, dan pangréh pradja
soepaja diandjoerkan bekerdja lebih rapat de-
ngan kijai-kijai.

Toean Entol Aboebakar dari Banten-syu me-
nerangkan, bahwa kedatangan Padoeka Toean
Kolonél Horie ke syu-syu socenggoeh menggem-
birakan oelama-oelama. Dengan perhatian pihak
Pemerintah jang begitoe besar, beliau pertjaja,
bahwa Pemerintah mendjoendjoeng tinggi agama
Islam dan kaoem oelama. '

Tindakan Pemerintah bekerdja bersama-sama
dengan kaoem oelama, soenggoeh tepat, sebab
oelama-oelama itoe mendjadi pemimpin ditiap-tiap
daérahnja.

Toean H. Abd. Djamil dari Pati memoed;ji per-
atoeran-peratoeran didalam asrama dan peladjar-
an-peladjaran jang diberikan dalam latihan, akan
tetapi beliau merasa beloem poeas dengan bahasa
jang dipergoenakan oentoek mengadjarkan pela-
djaran-peladjaran itoe. Ja'ni menoeroet pendapat
beliau pihak Nippon didalam memberikan' dan
pihak Indonésia dalam menerima peladjaran itoe,
koerang saling mengerti, karena masing-masing
pihak beloem paham benar akan bahasa pihak
jang lain.

Beliau berharap soepaja dalam latihan jang
kedoea, hal itoe dapat diperbaiki.

Selandjoetnja beliau berkata, bahwa penghor-
matan Nippon kepada agama Islam boekan baroe
dimoelai dengan adanja latihan ini, melainkan se-
beloem itoe, ja'ni sedjak tanggal 7 Désémber,
ketika kijai-kijai seloeroeh Djawa dioendang oléh
Pemerintah ke Djakarta oentoek bermoesjawarat.

Kami jakin, kata beliau, bahwa selama Balaten-
tera Dai Nippon dinegeri kita ini, tentoe kijai-kijai
akan mempoenjai kedoedoekan jang sepantasnja.

Achirnja beliau berdjandji moedah-moedahan
akan dapat lebih soenggoeh-soenggoeh bekerdja
apabila telah tiba dikampoengnja nanti.

Toean M. Dasoeki dari Tjirebon-syu merasa
sajang karena didalam latihan kijai ini mendjadi
sjarat kijai jang boléh toeroet hanja jang mem-
poenjai tenaga jang koeat. Oléh karena itoe dibe-
berapa tempat ada kijai-kijai jang sangat tjakap
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dan sangat besar pengaroehnja tidak dapat me-
madjoekan dirinja. Alangkah baiknja kalau sjarat
tentang kekoeatan badan itoe ditiadakan atau
dilonggarkan sedikit.

Toean R. H. Benjamin dari Djokja-Kooti me-
lahirkan kesannja, bahwa dari latihan ini ternjata
Pemerintah menjelidiki Islam sebaik-baiknja, oen-
toek menghilangkan salah pengertian antara Pe-
merintah dan ra‘jat Islam.

Dari latihan ini pembitjara mendapat kesim-
poelan, bahwa benar-benar Pemerintah mendekati
dan membimbing kaoem oelama jang doeloe se-
laloe diasingkan oléh Pemerintah Belanda itoe.
Hal ini menoendjoekkan kebidjaksanaan Balaten-
teta Dai Nippon.

Pembitjara berharap soepaja Pemerintah meng-
oesahakan soeatoe perikatan oelama-oelama, soe-
paja dapat bekerdja lebih rapat berbimbingan
tangan. Dioesoelkannja soepaja alamat kijai-kijai
dalam latihan-latihan jang akan datangpoen diki-
rimkan poela kepada kijai-kijai jang sebentar lagi
akan tammat latihan ini dan demikian seteroesnja.
Hal itoe soepaja kijai-kijai itoe djangan poetoes
perhoeboengannja dan senantiasa bisa bekerdja
bersama-sama.

Toean R. H. Abd, Chalim Sidik dari Besoeki-
syu, jakin maksoed Balatentera mengadakan la-
tihan ini berdasarkan kesoetjian oentoek tersiar-
nja agama Islam keseloeroeh pelosok, sebab
dengan demikian Balatentera akan mendapat so-
kongan jang sebesar-besarnja dari oemmat Islam.

Toean R. H, Dawam Rozie dari Djokja-Kooti,
mengharap soepaja Pemerintah mengadakan la-
tihan jang lebih lama, latihan jang istiméwa,
oempamanja setahoen lamanja. Lebih baik lagi
kalau didirikan madrasah Islam Tinggi.

Toean Kaneko: Sesoedah latihan ini, apabila
telah tiba diroemah nanti, bagaimanakah oesaha
toean-toean akan mendjalankan pengadjaran, se-
soeai dengan zaman ini?

Toean M. H. Basjoeni dari Bogor-syu mene-
rangkan akan bekerdja setjepat-tjepatnja menoe-
roet dasar jang telah diadjarkan didalam latihan.

Tentang tjaranja mendjalankan pekerdjaan,
atas nasihat Padoeka Toean Kolonél Horie, moe-
la-moela beliau akan pergi ke Bogor-syu-tyokan,
sesoedah itoe apabila telah tiba di Soekaboemi
nanti, beliau akan menemoei Kentyo. Dengan se-
izin dan dengan perantaraan Kentyo beliau akan
mengoempoelkan segenap kaoem oelama di Soe-
kaboemi dan menerangkan dengan ringkas ke-
pada meréka itoe sari-sari dari pada apa jang
telah diadjarkan dalam latihan.

Inilah salah satoe oesaha beliau oentoek meng-
alirkan tjita-tjita peperangan ini kekampoeng-
kampoeng.

Toean R. H. Abd, Chalim Sidik dari Besoeki-
syu menerangkan moela-moela akan meminta izin
dari Syutyokan, kemoedian minta izin dari Kan-
djeng Boepati, kemoedian menjebarkan tjita-tjita
disegala lapisan ra'jat. Dalam Keibodan, Seinen-
dan, dalam pendjara, sekolah-sekolah dan dalam
badan-badan pemerintahan beliau akan berichtiar
mempersatoekan segala tenaga dengan djalan jang
roekoen dan damai.

Sumber: Pandji Poestaka 15 Agustus 1943
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